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iegala puji milik Allah ^, sholawat dan salam semoga 
Miberlkan k^ada Rasulullah, Muhammad M. keluarga 
dan para shahabatnya, Amma ba'du : 

Kami memuji kepada y^lah Ta'ala yang telah menolong 
dan memberikan kemudahan dalam penerjemahan risalah int, 
dan kami senantiasa memohon kepada Allah 'Azza wa Jalla 
semoga Allah 'Azza wa Jalla senantiasa memberikan manfaat 
kepada Icta dan kepada seluruh kaum muslimin dengan risalah 
jni, dan semoga Allah Ta'ala senantiasa memberikan rezki 
kepada kita semua, benjpa benamya niat pada setjap amalan 
yang kfta lakukan, yattu keikhlasan dalam rangka mencari wajah 
Allah semata. 

Firman Allah Ta'ala : 
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"Sesurtgguftn^a Barang siapa i^ang Bertakwa dart BersaBar, Ma^ 
Sesunggufintfa A(la^ tidak mmtpa-ntfiaiain jfafiafa orang-orang gang 
BerBuat Baif^' (^mtf: 90). 

Para pembaca yang budiman, risalah yang ada di hadapan 
anda ini adalah keterangan dan penjelasan seorang ulama, 
yaitu Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan 
1^^, terhadap karya dan risalah seorang Ulama Besar yang 
menjadi pendahulunya, yaitu Asy Syaikh Al Imam Al Mujaddid 
Muhammad bin Abdul Wahhab -rahimahullah wa ghofaro lahu- 
mengenat prinsip landasan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 
muslim. 

Penjelasan dan keterangan dalam risalah ini memberikan 
gambaran yang sangat gamblang kepada para pembaca 
sebenamya apa saja prinstp-prinsip dasar tersebut. 

Dan masih banyak sekali risalah-risalah karya para ulama 
kita selain dari risalah ini, yang semoga Allah Ta'ala memberikan 
kemudahan kepada kita untuk menyampaikannya kepada kaum 
muslimin, dengan harapan semoga Allah Ta'ala menjadikan 
karya para ulama kita memberikan faedah dan manfaat kepada 
Islam dan kaum muslimin. 



Penerjemah, 
1 Muharrom 142B HIjriah. 
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^egala puji bagi Allah Rabb semesta alam, sholawat 
^dan salam atas Nabi Idta Muhammad M, keluarga, 
dan para shahabatnya, wa ba'du: 

Buku ini adalah syarah (penjelasan) dari karya-karya 
Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab ^M yang aku 
sampaikan pada kajian ilmiah setiap pekan. 

Kemudian Asy-^Syaikh Abdus Salam As-Sulaiman 
telah melakukan upaya pen/ransAnpan dari kaset rekaman 
selanjutnya mentakhrij hadits-hadits yang saya bawakan dalam 
syarah tersebut hingga slap untuk dicetak. Setelah Syaikh Abdus 
Salam selesai melakukan upaya-upaya tersebut, kemudian 
saya mumja'ah (meneliti ulang) kembali, baru setelah itu saya 
ijinkan beliau menerbitkannya agar t»sa diambil faedah darinya. 
\A^llahu waliyyut taufiq. 

Ditulis oleh, 

Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al-Fauzan 
23/7/1424 Hijriah. 
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Pentafufiq 



^egala puji bagi Allah Rabb semesta alam, sholawat 
Man salam atas Nabi dan Rasul yang paling mulia, 

Nabi kita Muhammad M, beserta keluarganya, dan para 

shahabatnya secara keselumhan. 

Amma Ba'du : 

l^tab ini adalah kumpulan dari karya Al-lmam Al-Mujaddid 
Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul V\bhhab ^ . 

AkAllamah Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, 
salah satu anggota Haiah Kibaril Ulama Saudi Arabia telah 
mensyarahnya (menjelaskannya) di dalam kajian ilmlah beliau. 
Saya sendiri telah menghadap Asy-Syaikh guna meminta 
persetujuan untuk mentranskrip syarah tersebut, dan beliau 
menyetujui usulanku itu. Kemudian beliau meneltti. dan 
memperbaild sepedunya untuk kemudian dikeluarkan menjadi 
suatu bentuk kitab, dengan disertakan soal-jawab dari perkara 
yang sangat penting yang berkaitan dengan syarah risalah ini. 

Hanya kepada Allah Ta'ala aku memohon, semoga Dia 
membalas sebaik-baik balasan kepada Syaikhuna (guru kami) 




Asy-Syaikh Shalih, dan semoga Allah memberikan manfaat 
dengan ilmunya kepada Islam dan kaum muslimin, dan 
semoga Allah mengampuni /M-lmam Al-Mujaddid Asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan semoga Allah Ta'ala 
memberikan pahala yang besar kepada beliau, kepada kita 
dan seluruh kaum muslimin. 

Abdus Salam bin Abdillah As-Sulaiman 
Jum'st, 8 Rajab 1424 Hijriah 



\ 




' i ^ 4^^^^^^S^^ks^ ^^^S^ ^^^, 





^ 



/UJiOU tj^lvJifsij .^^^UjIJ t^s^i-^^iiit 

>Alfu memohon kepada Allah Yang Maha Mulia, Rabb 
(Pemilik) Arsyyang Maha Agung, agarsenantiasa menolong 
dan membelamu di dunia dan di akhirat, menjadikan kalian 
seorang yang senantiasa diberkahi di mana saja kamu 
berada, dan semoga Allah menjadikanmu termasuk orang- 
orang yang apabila diberi kenikmatan bersyukur, apabila 
ditimpa musibah bersabar dan apabila terjatuh dalam 
perbuatan dosa beristighfar. Sebab ketiga perkara itu adalah 
tanda-tanda kebahagiaan. 
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— Feiyefasan — 

9ni adalah Qowa'idul Arba^ (empat kaidah pokok) yang 
disusun oleh Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul 
Wahhab i^. 

Risalah ini sebenamya terpisah, akan tetapi dicetak 
bersama kitab "Ushul Ats-tsalatsah', karena memang dibutuhkan 
agar sampai ke tangan para pencari ilmu. 

Kata At-Qowfa'k} adalah bentuk jamak dari kata qo'idah. 
Sedang makna qo'idah adalah: Pokok yang bercabang darinya 
berbagai macam masalah dan cabang yang banyak sekali. 

Sedangkan kandungan isi dari empat kaidah yang 
disebutkan oleh Asy Syaikh ^i^ adalah pengetahuan tentang 
tauhid dan syirik. 

Apa kaidah-kaidah dalam perkara tauhid? Apa kaidah- 
kaidah dalam perkara syirik? Karena mayoritas dari kalangan 
manusia bertindak dengan serampangan tanpa petunjuk di 
dalam dua masalah ini. Mereka meraba-raba apa sebenamya 
makna tauhid. Dan mereka meraba-raba tentang makna syirik. 
Masing-masing menafsirkan keduanya sesuai dengan hawa 
na^unya. 

Akan tetapi yang wajib bagi lata adalah mengembalikan 
penetapan kaidah-kaidah {dta kepada Al-Kitab dan As-Sunnah, 
agar penetapan kaidah-kaidah tersebut benar dan selamat 
karena diambil dari l^tabulloh dan Sunnah Rasul-Nya M. Teriebih 
lagi dalam dua peritara yang besar ini, yaitu: masalah tauhid dan 
syirik. 

As-Syaikh ^ tidaklah menyebutkan empat kaidah 
pokok ini dari dirinya sendin atau dari hasil buah pemikirannya 
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sebagaimana yang dilakukan oleh mayoritas orang-orang 
yang serampangan. Akan tetapi beliau ^ mengambil empat 
landasan ini dari Kitabulloh dan Sunnah Rasul-Nya ^ serta 
5/(10/} (perjalanan hidup) beliau ^. 

Apabila anda telah mengetahui kaidah-kaidah ini dan 
memahaminya, maka akan mudah bagi anda setelahnya 
untuk mengetahui perkara tauhid, yang dengannya Allah Ta'ala 
mengutus para Rasul-Nya dan menurunkan Idtab-kltab-Nya. 
Juga mudah bagi anda mengetahui kesyirikan yang senantiasa 
diperingatkan oleh Allah untuk dlwaspadai, dijelaskan bahaya- 
bahaya dan kerusakan yang ditimbulkannya di dunia dan di 
akhirat. 

Perkara ini sangat penttng sekali. Perkara inilah yang 
akan menggiringmu mengetahui hukum-hukum shalat, zakat 
peribadatan^eribadatan lain dan selumh perkara-perkara 
agama ini. Karena perkara ini (pengetahuan tentang tauhid dan 
kesyirikan, -pent.) merupakan perkara yang paling awal dan 
asasi. Sebab shalat, zakat, haji dan ibadah yang lain tidak syah 
apaNa tidak dibangun di atas dasar aqidah yang benar, yaitu 
tauhid yang mumi untuk Allah Ta'ala. 

As-Syaikh ^^ membuka kaidah ini dengan mukadimah 
yang sangat agung yang di dalamnya terdapat doa untuk para 
pencari ilmu dan penggugah perhatian terhadap apa yang akan 
disampaikan, dimana beliau mengatakan: "Aku memohon 
kepada Allah Yang Maha Mulia, Rabb (Pemilik) Arsy yang 
Maha agung, agar senantiasa menolong dan membelamu 
di dunia dan di akhirat, menjadikan kalian seorang yang 
senantiasa diberkahi di mana s^a kamu berada, dan semoga 
Allah menjadikanmu termasuk orang-orang yang apabila 
diberi kenikmatan bersyukur, apabila ditimpa muslbah 

^ . r^ 
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bersabar dan apabila melakukan te/jatuh dalam perbuatan 
dosa behstighfar. Sebab ketiga perkara itu adalah tanda- 
tanda kebahagiaan". 

Ini adalah muqaddimah yang sangat agung. Di dalamnya 
terdapat doa dari As-Syatkh «^ untuk settap pencari ilmu yang 
mempelajari aqidahnya dalam rangka mencari al-haq dan 
dalam rangka untuk menjauhkan din dari kesesatan-kesesatan 
dan kesyirikan. Sebab orang yang seperti itu amat pantas untuk 
Allah tolong di dunia dan di akhirat. 

Apabila Allah Ta'ala telah menjadi penolongnya di dunia 
dan di akhirat, maka tidak ada jalan bagi kejelekan-kejelekan 
untuk sampai kepadanya, tidak dalam urusan agamanya dan 
tidak pula dalam urusan duntanya. Mah Ta'ala berfimian: 

"AlTnftjjefintfung orang-orang yang Beriman; Dia mengefuarkan mereka 
A'ari kegeCapan (keH^ratt) memtju cafiaga (iman). Dan orang-orang 
ijinig kafir, j>e(indung-j>e(indungnga iafafi tdogdut (sgaitan) ..." (Af- 
liatjarak: 257). 

Jtka Allah Ta'ala melindungimu, Allah Ta'ala akan 
mengeluari<anmu dari berbagai macam kegelapan, kesyirikan, 
kekafiran, keragu-raguan dan ilh^ (penyelewengan)- menuju 
cahaya keimanan, ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. ^lah 
Ta'ala berfinnan: 
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'Yang demi^an itu karena sesunggufinya Afdafi atfafafij)efinifung orang- 
orang gang beriman dan karena sesunggudnga orang-orang kafir itu 
ti(Qik mempungai Pefinifung. " (Mufuimmad: It). 

^abila Allah Ta'ala telah menctntai dan menolongmu 
dengan memberikan penjagaan-Nya, taufik dan htdayah-Nya di 
dunia dan di akhirat, maka kalian akan mendapatkan kebahagiaan 
yang tidak ada kesengsaraan sesudahnya untuk selama- 
lamanya. Di dunia Allah menolongmu dengan memberikan 
hidayah dan tauRk dan kamu senantiasa bifa berjalan di 
atas manhaj yang selamat. Sedangkan di akhirat Allah Ta'ala 
menolong kalian dengan memasukkanmu ke dalam jannah-Nya 
(syurga-Nya), di dalamnya kamu kekal selama-lamanya, tiada 
takut, tiada sakit, tiada kesengsaraan, tiada tua dan tiada pula 
hal-hal yang tidak dr sukai. Itulah bentuk pertolongan Allah Ta'ala 
kepada hamba-Nya yang beriman di dunia dan di akhirat. 

Beliau ^ mengatakan: "Oan semoga Allah Ta'ala 
menjadikan kamu sebagai orang yang diberkahi di mana 
saja kamu berada". Jika Allah menjadikan kamu orang yang 
dit)er1<ahi di mana saja kamu berada, maka itulah puncak 
keinginan dan dta-dta. Allah menjadikan barokah pada umumnu, 
rtzkimu, ilmumu, amalanmu dan anak ketumnanmu. Di mana 
saja kamu berada dan kemana saja kamu menuju, keberkahan 
senantiasa menyertaimu. Ini adalah kebaikan yang sangat besar 
dan keutamaan yang diberikan oleh Allah Ta'ala. 

Beliau ^ mengatakan: "Dan samoga Allah menjadikan 
kamu orang yang apaUla diberi nikmat bersyukur". 

Berbeda dengan orang yang apabila diberi nikmat mengkufuri 
dan menyalahgunakannya. Sebab mayoritas manusia apabila 
diberi nikmat, mereka mengkufuri dan mengingkarinya serta 



menggunakan nikmat tersebut tidak pada ketaatan kepada Allah 
Ta'ala. Sehingga nikmat tersebut menjadi sebab kesengsaraan 
mereka. Adapun orang yang bersyukur, maka Allah Ta'ala akan 
memberikan tambahan nikmat kepadanya: 

"Dan (itigatfakjuga). tat^aUt Tufianmu tnanakfumkan: "Sesunggudnya 
Jika kamu ^sgukur.joasti Kami akan menamhifi (nifanat) kepadamu. . . " 
(iQS. iBrahim: 7?. 

M\ah M akan menambah keutamaan dan kebaikan bagi 
orang-orang yang mau bersyukur. Jika anda menghendaki 
tambahan nikmat Allah Ta'ala maka bersyukurlah kepada Allah 
^, dan jika anda menginginkan hilangnya nikmat maka kufurilah 
nikmat tersebut! 

Beliau ^^ selanjutnya mengatakan: "Dan Jika tffffmpa 
musibah bersabar". Allah ^ akan selalu memberikan cobaan 
dan ujian kepada para hamba. ^lah akan menguji mereka 
dengan berbagai musibah, menguji mereka dengan hal-hal 
yang tidak disenanginya. Teri<adang juga menguji mereka 
dengan adanya musuh-musuh dari kalangan oran^orang kafir 
dan munafik. Oleh sebab itu mereka membutuhkan kesabaran, 
tidak putus asa dan tidak pula putus harapan dari rahmat Allah. 
Mereka tetap istiqomah di atas agama mereka dan mau bersabar 
menanggung berbagai macam keletihan dan kepayahan dalam 
memperjuangkannya. Berbeda dengan orang yang tatkala 
ditimpa musibah tidak sabar, muri^a, mengeluh dan putus asa 
dari rahmat Allah Ta'ala. Orang yang semacam ini musibah yang 
dialaminya semakin bertambah berat dan semakin l^ertambah 
parah. Rasulullah ^ bersabda: 




1 Hadits Ini dikeluarkan oleh Imam Urmidzi dalam /crtab Zuhud, bEda nwayat- 
riwayat tentang kesabaran atas musibah<fniisibBh (4/601), dan tbnu Majah 
dalam Idtetui Fiten, bab: Kesabaran atas musibah-musibah, no: (4031] dari 
hadits Anas bin Mallt SS^ dan Imam Timnidzi mengatakan tentang hadits ini: 
'hHadits ini hadits gtiorib'. 

Dan dikeluarltan juga oleh Imam Ahmad (S/42B) dari hadits Mahmud bin 
Labid stfi). 

2 Hadte tni adstah potongen dan hodfts yang dikefciartcan oleh Imam finmtzi 
di dalam ttHab Zuhud, bab: Riwayat-riwayat tentang kesabaran atas musibatv 
musibah (4/601-602), dan Ibnu Majah dalam KitatiJ FitBn bab: kesabaran 
atas musibah-musibah no: (4023), dan Imam Ahmad (1/172, 173, 174, 180, 
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'Sesuttggufitiya AHafi Ta'afajifia mendntai matu kaum maka AUafi 
sefafu tttenguji ma/tka. Barangsitya rii^Ho mafca ^aginya iieritffwan 
Mkh dan iamnqsiapa yang mur^a malta Baginya kemurkaan." ^^ 

'Manusia yan^jmBng kerns coBaannya affaOid jpara naBi, kemiuCmn 
yang semisafmrreka «fe« yang semisafmenka. " ^ 

Telah diuji para Rasul, para shtddiqin, para syuhada dan 
hamba-hamba Allah yang mukmin, akan tetapi mereka semua 
bersabar. Adapun orang^rang munafik, sungguh Allah Ta'ala 
telah berfirman mengabarkan tentang mereka: 






a! 




D/iH (ft antara manusia atCa yang mengemBafi AUafi Kenyan BeraiCa (Ci 
t^i. Mnkajika ia memj^erofeU keBajikan, tetapfaB ia dafam Ktadaan 
int, /fanjika ia (fitimpa ofeB suaiu Bencana, ierBafikfaB ia ke BeCxkang. 
RugifaB ia (Ci (funia dan di akBirat. Yang demikian itu adaOifi kerugian 
yang ngata,' (Af-Hajj: H). 

Dunla itu bukanlah suatu yang terus menerus dan 
tidak senantiasa berupa kenikmatan, kebanggaan, kelezatan, 
kebahagiaan dan terus menerus mendapat pertolongan, 
tidaklah selamanya demikian. Allah Ta'ala yang memutar 
keadaan-keadaan seluruh hamba-Nya. Para shahabat, yang 
mereka itu seutama-utama umat, bagaimana ujlan dan cobaan 
Itu senantiasa menimpa mereka? Allah Ta'ala berfirman: 

^ 1 . :oi^ jT ^ 0... ^\^\ 3; \^/i fisVi jfe; '.. ^ 

"J hui mnsa (kejayaan dan keBattcurnn) itu Kamiyetgirirkan diattmra 
iitiittuiia (agar mereka mendiyjatj>e(ajantn): (Aft 'Itnron: 140} 

Maka hendaknya setiap hamba mempersiapkan dirinya, 
yaitu tatkala dia ditimpa mustbah maka sesungguhnya musibah 
Itu tidak hanya menimpa dirinya sendiri. Hal itu telah didahului 
nieh para wali^wali Allah. Oleh sebab itu, hendaknya dia 
iTiempersrapkan dirinya, bersabar dan menunggu jalan keluar 
(l3h Allah Ta'ala, dan kesudahan yang baik itu hanya bagi orang- 
nrang yang bertaqwa. 

BelJau ^!^ mengatakan: "Dan apabila kamu teijatuh 
dalam .perbuatan dosa beristighfar". Adapun orang yang 
ii.>rjatuh dalam perbuatan dosa dan tidak bertaubat, bahkan 



1 fiS), Ad-Darimi (2/320) dan Ibnu Hibban dalam shohih-nya (7/131- Al-lhsan), 
Al-Hakim (1/41), Al-Balhaqy (3^72) dan berttata Imam Tlrmidzi: 'Hadits ini 

imsan shohih'. 




semakin menambah dosa yang dia lakukan, maka orang yang 
seperti ini adalah orang yang celaka -wal'iyadzu billah-. Akan 
tetapi hamba yang beriman, apabila terjatuh pada perbuatan 
dosa, maka segera bertaubat. 



I >rr:r 
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"Dan ^uga) orong-orang yang aj>aBi(a mengetjahinj>er&uatnn keji atau 
menganiaga diri sendiri. mereka ingat akan Affah, fafu t. temofwn amjiun 
terhadap dosa-dosa mereHa (Can siapa fagi gang diapaT mengampuni dosa 
sefainMIafi?''(A(i ^ Imtvn: 135). 



W :^L^\4^f 



"Sesunggufinya tauBat di sisi AUafi fiangaSafi Bagi orang-orang gang 
mengerjakan kejafiatan fantaran kejafiifan gang kemudian mereka 
BertauBat Hmgan segera, ..." (An-Nisaa " .■ llO 

Makna kalimat: "fantaran kejahilan" dalam ayat ini bukan 
berarti tidak tahu. Sebab orang yang jahil tidaklah diazab, akan 
tetapi makna kejahilan dalam ayat tersebut adalah lawan dari 
/iJ-Hilm (sikap yang penuh kehati-hatian dan sabar). Jadi, 
setiap orang yang bemnaksiat kepada Allah Ta'ala adalah 
jahil, dalam artian kurang hilm-nya, kurang akalnya, kurang 
perikemanusiaannya. Terkadang seorang itu alim akan tetapi 
dia jahil dari satu sisi yang lain, yaitu dari sisi bahwasanya ia 
tidak memili)d hilm (kesabaran) dan tidak memiliki kekokohan 
dalam perkara yang dihadapinya: 
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"Kemudian mereka BermuBat dengan segera. " (An-Uisaa: 17) 

Yakni tatkala mereka terjatuh dalam perbuatan dosa, 
mereka segera bertaubat. Tidak ada seorangpun yang ma'sum 
(terbebas) dari perbuatan dosa, akan tetapi -alhamdulillah- 
Allah Ta'ala telah membuka pintu taubaL Oleh sebab itu, bagi 
setiap hamba hendaknya segera bertaubat ketika terjatuh dalam 
perbuatan dosa. Yang disayangkan, kalau tidak mau bertaubaf 
dan tidak mau memohon ampunan, maka demikian itu adalah 
tanda kesengsaraan. 

Dan terkadang dia putus asa dari rahmat ^lah, lalu 
datang syarthan membisikkan kepadanya: "Sudah tidak ada 
taubat untukmu". 

Tiga perkara, yaitu: bersyukur ketika dtberi nikmat, 
bersabar ketika tertimpa musibah, dan segera bertaubat ketika 
terjatuh dalam dosa, semua ini adalah tanda dan alamat 
kebahagiaan seseorang. Barangsiapa yang diben taufik untuk 
menjalankannya, niscaya dia akan meraih kebahagiaan. Dan 
barangsiapa yang diharamkan (terhalangi) dari perkara tersebut 
ntau sebagiannya, maka sungguh, ia tenmasuk orang yang 
sengsar^. 
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Ketahuilah. semoga Allah membeiikan petunjuk kepadamu 
untuk taat kepada-Nya, bahwa sesungguhnya al-haniftyyah 
adalah millah Ibrahim, yaitu kalian beribadah hanya kepada 
Allah dengan mengikhlaskan agama in! bagi-Nya semata, 
sebagaimana firman Allah: 

"Dan tida^afi Ahi mencijrtakan jitt dan manusia me(ainkan 
sifpatfa mere^ BeriBadafi i^tufa-Ku. (AJz-Efzariyaat: 55). 
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— Penjefasan — 



"Ketahuilah, semoga Allah Ta'ala membeiikan 
petunjuk kepadamu". Kalimat ini adalah doa dari Syaikh 4^ 
dan demikianlah seyogyanya bagi seorang pengajar untuk 
senantiasa mendoakan kebaikan bagi orang-orang yang belajar 
(para tholibul 'ilmi). 

Adapun makna ketaatan kepada Allah adalah 
mereallsasikan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya. 

"Bahwa Al-Hanifiyah adalah millah Ibrahim". Allah ^ 
terah memerintahkan Nabi krla Muhammad ^ untuk nnengikuti 
millah (agama) Nabi Ibrahim. Allah Ta'ala berfimian: 

Si Ob l^ L«-^ .A-ilj'i ^ }^ y* ^l '^^'■^ (^ y 

"Kcmudyan Kami rvaftyukan fiepadamu O^uftammad): 'Ikitifaft agama 
tl'irafiim seorang yatig fianlf' dan Bukati(a(t dta termasuk orattg-orang 
iftftit} mempersekutukati Affafi." (An-NafiC: 123) 

AI-Hanifiyah. millah Al-Hanif, yaitu Ibrahim *J^. 
Sedangkan makna Al-Hanif. orang yang menghadapkan diri 
kepada Allah dan berpaling dari selain-Nya. Inllah makna Al- 
Hanif. yaitu orang yang menghadapkan dirinya kepada Allah 
dengan sepenuh hati. amalan, niat dan keingfnannya. semuanya 
ditvjjukan kepada Allah Ta'ala. serta berpaling dari selain Allah 
Ta'ala. Dan Allah Ta'ala memerintahkan kita untuk mengikuti 
millah Ibrahim: 
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"Did seka&-iatt titfa^ rnet^adikan imtuk kamu ifafam agama suatu 
kesempitan. (IkutiCafO agama oratig mamu Ifnrafam." (Af-Hm: 78). 

Adapun M/7/a/j Ibrahim adalah; "Kamu beribadah kepada 
AfiahTa'ala dengan tnengikhlaskan agama ini bagi-Nya semata." 
Inilah makna AhHaniftyah. Beliau tidak hanya mengatakan: 
"Kamu bwibadah kepada AUah" begitu saja, akan tetapi beliau 
melangkapinya: "Dengan mengikhlaskan agama ini untuk- 
Nyas&nato". Yakni: dengan menjauhi kesyirikan, sebab ibadah 
jika dicampuri kesyirikan. maka ibadah tersebut batal. Sehingga 
UdaMah ibadah itu dikatakan sebagai ibadah melainkan apabila 
ibadah tersebut selamat dari kesyirikan, baik yang besar maupun 
yang kecil, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 



!S !i^i 'Aw t2S- ';g ^ i^ a (,i;2 -iilZ-j % ^ 

"Fadafiaf menka tidakiafi disurufi kecuaH stg^aya BeriBafad k^da 
Affati dcn^ memumikan ketaamn kepat(a-Nya dafam (mer^afankan) 
a^ma yang furus. (Af-Bagginafi: $). 

Hunafaa adalah bentuk jamak dari kata hanH, yang artinya 
orang ikhlas dalam beribadah hanya untuk Allah ^. 

Ibadah inilah yang diperintahkan oleh Allah kepada 
seluruh makhluk-Nya, sebagaimana firnian AHah Ta'ala: 




'Dan tufakfafi Aku mendptakan jin dan tttamtsia mefainkan st^y, 
mereka BtriBadah k^da-Ku." (A^-Dzarlgaat: 56) 

Makna kalimat yang artinya: 'Supaya mereka beribadah 
kepada-Kif dalam ayat ini adafah agar mereka mengesakan- 
Ku di dalam peribadatan. Jadi, hikmah didptakannya makhluk 
adalah agar mereka beribadah kepada Allah Ta'ala dengan 
mengikhlaskan agama ini hanya untuk-Nya. Diantara makhluk 
tersebut ada yang menunaikannya dan ada pula yang Udak mau 
menunaikannya. Akan tetapi inilah hikmah n>er^a diciptakan. 
Maka orang yang beribadah kepada selain Atlah berarti t^h 
menyelisihi hikmah penciptaan makhluk, disamping menyelisihi 
perintah dan syari'at ini. 

Adapun Nabi Ibrahim adalah bapak para Nabi yang datang 
setelahnya. Seluruh nabi yang datang setelahnya adalah anak 
keturunan Nabi Ibrahim. Allah ^ berfimnan: 

TV ■.^,^^^<0...c^jij^^d^i^a^s-}' 

"Dan Kamijadtkan kenakan dan Af-kitaBfada keturunannga. " (aC- 
AnkaBuut: 27). 

Seluruhnya berasal dari kalangan Bani Israil -anak cucu 
Nabi Ibrahim- kecuali Muhammad ^. karena beliau berasal 
dari keturunan Nabi Isma'il. Jadi, seluruh para naW (setelah 
Nabi Ibrahim, -pent) adalah anak keturunan Nabi Ibrahim ig^fe 
sebagai bentuk pemuliaan kepada beliau. 

Allah ^ juga menjadikan beliau sebagai imam bagi 
manusia yaitu sun tauladan. Allah Ta'ala berfirman: 
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'AGafi Bajirman: "Sesungguftm/a a£u akatt mmjaSkanmu imam bagi 
sefurufi manusia". (M-Baqara^: 124). 

Yartu: suri tauladan. Firman Allah Ta'ala: 

'Sesuttggufinya iBrafiitn mfafafi seerang umat ..." (Att-Nafif: 120). 

Yaknl: seorang imam yang dijadikan suri tauladan. 

Dengan demikian, Allah telah memerintahkan kepada 
seluoJh makhluk untuk beribadah, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: 
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'Dan tidakfafi Aht menciptaknn Jin dan manusia mefainkan sitpaya 
mereka ieriiadaii kepada-Ku.' (Atk-Dzaritfaat: 56) 

Nabl Ibrahim adalah seorang nabi yang menyeru manusia 
untuk beribadah kepada Allah ^ sebagaimana para nabi yang 
lain. Setiap nabi menyeru kepada manusia untuk beribadah 
kepada Allah Ta'ala dan meninggalkan segala macam berrtuk 
peribadatan kepada selain-Nya, sebagaimana firman Allah ^: 

\Sx5^j :5i (,3iii ^1 -iji -A 4i= 4 a:^ ^ 

'Ban surtggufi tefafi Kam utus _pada Hoff-tiaj/ umat seorang rasuf 
(untuk meni^erukan): 'SemBaMak Ai(a(i (saja). danjaufiifak Tfiagfmt. " 
(An-Naft{: 36). 







Adapun syari'at-syari'at yang berupa perintah dan 
larangan, halal dan haram, maka yang demikian ini berbeda-beda 
sesuai dengan perisedaan umat dan kebutuhannya. Terkadang 
Allah Ta'ala membuat syari'at kemudian menghapusnya dan 
menggantinya dengan syari'at yang lain, hingga datang syari'at 
Islam ini yang menghapus seluruh syari'at-syari'at sebelumnya. 
Syari'at Islam ini menghapus seluruh syari'at yang ada dan 
akan tetap berlaku sampai hari Kiamat. Adapun pokok ajaran 
para Nabi -yartu tauhid- maka ajaran tersebut lidak dihapus dan 
selama-lamanya tidak akan pemah dihapus. Agama para nabi 
seluruhnya adalah satu, yaitu agama Islam yang memiliki makna: 
ikhlas hanya kepada Allah J^dengan menjalankan tauhid. 

Adapun syari'at-syari'at yang ada, terkadang beribeda- 
beda dan dihapus. Akan tetapi ajaran tauhid dan aqidah sejak 
zaman Nabi Adam hingga akhir pana Nabi, seluruhnya menyeru 
manusia untuk bertauhid dan beribadah kepada Allah Ta'ala. 

Dan yang dinamakan beribadah kepadaAllah adalah taat 
kepada Allah Ta'ala pada setiap waktu dengan menjalankan 
syari'at yang diperintahkan-Nya. Apabila syari'at tersebut 
dihapus, maka beramal dengan perkara yang menghapus itu 
termasuk ibadah, dan beramal dengan suatu perkara yang 
sudah dihapus tidak tennasuk ibadah. 
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Apabila anda telah mengetahui bahwa Allah ^ 
menciptakan anda untuk beribadah kepada-Nya. maka 
ketahuHah bahwa peribadatan itu tidaklah dinamakan ibadah 
kecuaHjika disertai tauhid. 

Sebagaimana shalat itu tidaklah dinamakan shalat 
kecuali harus cSsertai thaharah (wudlu'). 

Makajika kesyirikan itu masuk ke dalam peribadatan, 
menjadi rusaklah ibadah tersebut. sebagaimana hadats 
ketika masuk ke thaharah (wudlu') seseorang. 
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— Fet^eCman — 



Perkataan Asy-Syaikh ^^: "Apabila anda telah 
mengotahui bahwa Allah Ta'ala menciptakan anda untuk 
bwibadah kepada-Nya". Maksudnya: jika kalian mengetahui 
dari ayat Allah inl: 
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"Dan aHu tufak menaptakanjin dan mamtsia me(ainkan sy^ya mertka 
BeriBa^fi kepada-Ku. ' (Adz-Dzanijax: 56). 

Sedang kalian adalali dari kalangan manusia, sehingga 
masuk dalam ayat ini, dan kalian telah mengetahui bahwa Allah 
M tidaklah mencipta kalian kemudian dibiarkan begitu saja, atau 
tidak pula sekedar untuk makan dan minum semata, tidaklah pula 
kalian hidup di dunia inl untuk bersenang-senang dan bersuka ria. 
Jadi, bukan untuk semua itu Allah ^ mendpta kalian, akan tetapi 
Allah M mencipta kalian agar kalian beribadah kepada-Nya. Allah 
■^ menundukkan bagi kalian segala yang ada di dunia Ini tidak 
lain adalah dalam rangka agar kalian menggunakannya untuk 
beribadah kepada Allah ^, karena kalian tidaklah bisa hidup 
kecuali dengan adanya peri<ara-peri<ara tersebut, dan kalian tkJak 
akan mempu beribadah kepada Allah M kecuali dengan peri<ara- 
perkara tersebut. Allah menundukkan semua peri<ara tersebut 
agar kalian beribadah kepada-Nya, dan bukan dalam rangka 
untuk kalian bersuka ria, bebas, berbuat kefia^kan dan ke^jiran, 
makan dan minum sesuai kehendak hawa nafeu kalian. Maka 
jika demikian keadaannya adalah merupakan keadaan binatang 
temak, adapun Al-Ack^miyyun (manusia) itu, Allah M ciptakan 
mereka unUjk suatu tujuan yang sangat agung dan untuk perkara 
hikmah yang sangat besar yaitu beribadah (mentauhidkan Allah 
dalam perkara ibadah, pent), firman Allah M: 
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'Dan tiifaf^afi Mu mendynakan jin dan mamma meCxittHatt supa^a 
menka Gm9adak kepada-Ku. Aku tufak mmgHerufaHi rezfa ifari 
mertka ....' (Adz-Dzaritfaat: 56-57). 

Allah Ta'ala tidaklah mencipta kalian agar kalian bekerja 
untuk diberikan kepada Allah, dan tidak pula untuk mencarikan 
nafkah dan mengumpulkan harta untuk Allah, sebagaimana 
perlakuan manusia kepada manusia yang lain yartu mereka 
menjadikan pekerja yang mengumpulkan bagi manusia yang 
lain. Tidaklah demikian tujuan Allah mendpta manusia, karena 
Allah Ta'ala Maha Cukup {tidak membutuhkan sedikitpun) dari 
semua itu, dan Allah Ta'ala Maha Kaya dan tidaklah butuh kepada 
semua makhluk, sehingga dalam ayat-Nya Allah mengatakan: 

"Aht tiifak mengfiendaki rezki xt&^tpun dari mer^ dan aku tidak 
mmgfjendaki siyaya mereka memBeri-Ku tmkan." (Adz'Dzariuaat: 57). 

Allah Ta'ala yang memberi makan dan bukan yang 
diberi makan. Allah Udak butuh makan. Allah Ta'ala Maha Kaya 
dengan Dzat-Nya. Allah Ta'ala tidak membutuhkan peribadatan 
kalian. Kalau seandalnya semua manusia itu kufur, maka 
tidaklah mengurangi sedikitpun ketojasaan Allah Ta'ala. Akan 
tetapi kalianlah yang senantiasa membutuhkan Allah Ta'ala, dan 
kalianlah yang senantiasa butuh untuk beribadah kepada-Nya. 
Tennasuk dari rahmat Allah yaitu Allah Ta'ala memerintahkan 
kaBan untuk beribadah kepada-Nya, untuk kemaslahatan kalian 
sendiri. Sebab apabila kalian mau beribadah kepada-Nya, 







niscaya Allah Ta'ala akan memutiakan kalian dengan balasan 
dan pahala. Jadi, beribadah kepada Allah merupakan sebab 
yang menjadikan Allah memuliakan kalian di dunia dan di akhirat. 
Apabila demikian, siapakah yang akan mendapatkan faedah 
dari peribadatan tersebut??? Yang akan mendapatkan faedah 
dari peribadatan itu adalah pelaku ibadah rtu sendiri. Adapun 
Allah ^ sama sekali tidak butuh kepada hamba-hamba-Nya. 

Perkataan Asy-Syaikh ^^: "Maka ketabuilah, bahwa 
p&ibadatan itu tidak dinamakan ibadah kecualijika disertai 
tauhid, sebagaimana shalat. Udak dinamakan shalat 
kecualijika disertai thaharah/wudlu'", yaitu jika kalian telah 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah menciptakan kalian 
agar kalian beribadah kepada-Nya, maka peribadatan itu 
tidaklah sah dan diridhoi oleh Allah Ta'ala kecuali jika terpenuhi 
dua syarat padanya. Jika hilang salah satu dari dua syarat tadi, 
maka batal ibadah tersebut: 

Syarat pertama: Harus ikhlas mengharap wajah Allah 
Ta'ala, tidak ada kesyirikan sedikitpun di dalam ibadah tersebut 
Sebab, jika tercampuri dengan kesyirikan maka batallah Ibadah 
tersebut, semisal thaharah yang tercampuri hadils. sehingga 
batal. Demikian juga jika kalian beribadah kepada Allah Ta'ala, 
kemudian kalian menyekutukan Allah, maka batallah peribadatan 
kalian. Itulah syarat yang pertama. 

Syarat kedua: Mutaba'ah (mengikuti) Rasulullah ^. 
Jenis peribadatan apapun yang tidak ada contohnya dari 
Rasulullah ^, maka ibadah tersebut batil dan tertolak, karena 
ibadah tersebut adalah i»d'ah dan sesuatu yang diada-adakan, 
sehingga Rasulullah ^ mengatakan: 
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Hadits dihetuarkan oleh tmam Muslim romor (1716) datam KKab Ai- 
Uqdfi'iBh, bab : Naqdhlf afikerr) al bathilah v/a rod muhdatsatii umuur, ^an 
hadits 'Aisyah !^. 

Hadits ini diKetuarkan oleh Imam Bukhory nomor (2697) dalam kitabAshSulh, 
bab: IdzBsh tholahuu 'afs. shvlhijuvrin fash shalhu marduixl, diriwayatkan oleh 
Imam muslimjugapada nomor (1716), dan hadits 'MsyahlE^. 



"Barangsiaya yang Oeramaf (fcngan sam amafan ijang tidaH ada 
jtaifanjfajferintafi tfari kami, maka amafan urseBitt tertofak. " ^^^ 

Dan dalam riwayat lain disebutkan: 'Barangsiapa yang | 
mengada-adakan da/am agama ini sesuatu yang bukan darinya, 
makaperkaratersebuttertoiak."^^ 

Sehingga menjadi satu kehamsan, bahwa peribadatan itu 
harus sesuai dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah ^, bukan 
dengan perkara-perkara yang dianggap baik oleh manusia dan 
juga bukan karena niatan-niatan dan tujuan-tujuan mereka, 
selama tidak ada dalil dari syari'ah ini yang menunjukkan hal 
itu, maka perkara tersebut adalah kebid'ahan dan tidak memberi 
^edah kepada pelakunya, bahkan akan memberikan madharat 
kepada pelakunya, karena perbuatan tersebut termasuk 
kemaksiatan. V\^taupun dia menyangka bahwa dia metakukan 
perbuatan tersebut datam rangka taqarrub kepada Allah ^. 

Jadi, peribadatan ttu harus memenuhi dua syarat ini: yaitu 
ikhlas dan iitiba' (mengikuti) Rasulullah M. Hingga peribadatan 
rtu benar dan bennanfaat bagi pelakunya. Apabila ada kesyirikan 
masuk dalam ibadah tersebut, maka batallah ibadah tersebut. 
Demildan juga ketika Ibadah tersebut telah menjadi suatu bentuk 
kebid'ahan, yang tidak Eda dalilnya. Sehingga, tanpa adanya 




dua syarat tersebut, ibadah tidak memiliki ^edah dikarenakan 
ibadah itu tidak ditegakkan di atas syari'at Allah Ta'ala. Sedang 
Allah Ta'ala tidak menerima kecuali apa yang disyari'atkan dr 
dalam tdtab-Nya atau melalui lisan Rasul-Nya ^. 

Tidak ada satupun dari makhluk Ini yang wajib untuk 
diikuti kecuali Rasulullah M. Adapun selain beliau M, maka dia 
diikuti dan ditaati jika dia mengikuti Rasulullah ^. Adapun jika dia 
menyelisihi Rasulullah ^, maka tidak ada ketaatan kepadanya. 
Allah berfirman: 

"Taadfafi Affaft dim taattfad RasuC (Ni^a), dan ufif antri dt antara 
kamu..' (Att'Nisaa': 59) 

Ulii-Amn yang dimaksud dalam ayat ini adalah para 
pemerintah dan para ulama. Ketika mereka mentaati Allah Ta'ala, 
maka wajib untuk ditaati dan diikuti. Namun apabila mereka 
menyelisihi perintah Allah Ta'ala, maka tidak boleh mentaati 
mereka dan tidak pula mengikuti penyimpangan mereka itu. 
Karena tidak ada satupun yang ditaati secara muttak dari 
makhluk ini kecuali Rasulullah ^. Adapun selain beliau, maka 
mereka itu ditaati dan diikuti apabila mereka taat dan mengikuti 
Rasulullah ^. Itulah yang dinamakan peribadatan yang benar. 
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J/fca anda te/ah mengetahui bahwa kesyirikan 
apabila mencampuri peribadatan, make akan merusakkan 
paribadatan tersebut dan akan manghapuskan amalan 
serta menjadikan petakunya kekaf di neraka, maka anda 
akan mengetahui bahwasanya perkara yang paling panting 



»F 







\\ atas kalian ada/ah mengetahui perkara tersebut, semoga 
saja Allah Ta'ala akan membebaskanmu dari Asy-Syabkah 
ini, yaitu kesyirikan yang dikatakan oleh Allah Ta'ala: 



iA :(.L-J| 

"Sesunggu^ni^n A(fnfi tidaii aftan mengamjjuni (fosa syirik., tfan 
Dia mengamyuni segafa dosa mng sefain dari (sijiri^ itu, Bagi 
siaya gang (dkefiendaki-Nga. " [An-Nisaa': 48]. 

Yang demikian itu dengan mengetahui empat Kaidah 
yang telah Allah Ta'ala sebutkan di dalam kitab-Nya. 



— PenjeCasan — 

PerkataanAsy Syaikh 4^: "Jika anda telah mengetahui 
bafiwa kesyirikan apabila mencampuri peribadatan, 
maka akan merusakkan peribadatan tersebut dan akan 
menghapuskan amalan serta meiyadikan pelakunya kekal dl 
neraka ..." Maksudnya: selama kamu tahu benar tentang tauhid 
-yaitu mengesakan Allah Ta'ala dalam beribadah-, maka wajib 
bagimu untuk mengetahui apa itu syirik. Sebab orang yang tidak 
mengetahui sesuatu, pasta' dia akan teijaluh padanya. Sehingga 
menjadi satu keharusan bagimu untuk mengetahui jenis-j^nis 
kesyirikan agar bisa menjauhinya, Sebab Allah Ta'ala telah 
memperingatkan dari perbuatan kesyirikan itu, s^agaimana 
finnan-Nya: 




'Sesutiqgufini^ ASah tidiaf: akatt mmqamjmni t&>sa s^irik, dan Dia 
mengampuni s^afa Ssa i^artg sefain dari (syirl^ itu, Bagi siapa yang 
(CtiiefiendaB'Nya.'' (Att-Nisaa': 48) 

Itulah kesyihkan yang begrtu dahsyat bahayanya, yartu 
diharamkan masuk surga: 
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"Semnggukntfa arang gang mempersehttukan (sesuatu dengan) Atiaft, 
makajMsti Mfafi mengkaramkan kepadanga surga. " (Af-Maaidafi: 72) 

Dan diharamkan dari maghfirah: 

'Sesungguknga Affafi tidak akati mengampuni dosa sgirik ..." (An- 
Nisaa': 48) 

Ini adalah bahaya yang sangat besar. Wajib bagimu untuk 
mengetahuinya sebelum segala bahaya-bahaya tersebut. Sebab 
kesyirjkan itu telah menghilangkan akat-akal dan pemahaman- 
pemahaman, untuk kita mengetahui apakah kesyirikan yang 
diterangkan di daiam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Tldaklah Allah 
Ta'ala memperingatkan dari sesuatu melainkan pasU Allah 
menjelaskannya. Dan tidaklah Allah Ta'ala memerintahkan suatu 
perkara melainkan Allah menjefaskan hal itu kepada manusia. 
Tidak mungkin Allah Ta'ala mengharamkan kesyirikan kemudian 
memblarkannya begrtu saja (tanpa menjelaskannya secara 
terperinci). Bahkan Affah Ta'ala telah menjelaskan di dalam Al- 
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Qur'an yang agung dan Rasulullah ^ pun turut menerangkannya 
di dalam As-Sunnah dengan penjelasan yang gambling. Jadi, 
apabila kita ingin mengetahui apa itu syirik, maka kita merujuk 
kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah hingga kita mengetahui 
kesyirikan itu. Dan tdta tidak merujuk kepada ucapan^jcapan 
fdan dan fulan. Dan ini akan datang penjelasannya. 







Xa/ctoA Pertama: Kamu hams mengetabui bahwa 

orang-omngkafiryangdiperangiRasulullahmjugamengakui 
bahwa Allah Ta'ala adalah pencipta dan pengatur Namun 
pengakuan itu belum memasukkan m&TBka ka dalam Islam 






DaUlnya adalah firman Allah Ta'ala: 

OjI,»--s (^^l j^A. -a^^ t^l Cjl^ c^> [T^fi^ 0~J1 Oi LfJ' ^ 
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"KntaHanfad: "SioffaHafi ifang memBeri nzici fiepaifamit dari 
Cangit (fan Bumi, atau siiy>a(iafi tfong Kuasa (mmc^tadan) 
jfendengaran ifanjfmgfifiatan, dan sicyafcafi ifang mmgefuar^an 
ijang fiidx^ dari gang matt dan mengediarkan ifang mati dari 
gang fiidtyf, dan stapakafi gang mengatur segaCa unison?" MaHa 
mereka akan metgawaB: "Affafi". Maka Katakanfafi ^'Mangapa 
kamu tidak Bertaktva knmda-Nua?" (Yunus: 31). 
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Kaedah pertama: Hendaknya kamu mengetahui bahwa 
orang-orang kafir yang telah diperangi oleh Rasulullah # adalah 
orang-orang yang mengakui Tauhid Rububiyyah, akan tetapi 
pengakuan mereka tertiadap Tauhid Rububiyyah belumlah 
memasuldtan mereka ke dalam Islam, dan tidak menjadikan 
diliaramkannya darali dan-harta benda mereka. 

Dari sini menunjukkan bahwa sesungguhnya tauhid 
itu bukanlah sekedar pengakuan tentang Tauhid Rububiyyah 
semata. Dan juga kesyirikan rtu tidak hanya sebatas kesyirikan 
dalam Rububiyyah semata. Bahkan tidak ada seorangpun 
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yang menyekutukan Allah dalam hal Rububiyyah, kecuali 
segelintir orang yang nyleneh, sebab setiap umat mengakui 
Tauhid Rububiyyah. 

Tauhid Rububiyyah adalah Pengakuan bahwa Allah 
Ta'ala adalah Pencipta, Pemberi Rizkj, Yang Menghidupkan, 
Yang Mematlkan dan Yang Mengatur, atau dengan Istilah yang 
lebih ringkas: Mengesakan Allah Ta'ala di dalam perbuatan- 
perbuatan-Nya. 

Tldak ada satu makhluk pun yang mengakui bahwa ada 
pencipta lain yang mendpta bersama Allah Ta'ala, atau ada yang 
memberi rezki selain Alah, atau menghidupkan dan mematikan. 
Bahkan, orang-orang musyrik-pun mengakui bahwa Allah 
Ta'ala adalah satu-satunnya Pencipta, Pemberi Rezki, Yang 
Menghidupkan, Yang Mematikan dan Yang Mengatur Segala 
Sesuatu: 
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"Dan seamggufitttfa ji^ kamu tantja^n kepada mereka: "Siapakaft 
yang tnenciptakan Omgit dan Bumi?" tentu mereka akan menjawnB-. 
"Alkfi".' (Lu^an: 25). 

A1 - AV : j>*jli d'Q -'^<:<1j}_^^ 

"Katakanfaft: "Siapakafi gang Entpunga fangit gang tigii^ dan gang 
Enyunga 'Arsg gang Besar?" Mereka akan menjnwaB: 'Kepungaan 
Alkfi." U^-Mukminun: 86-87). 







Bacalah ayat-ayat akhir dari surat Al^ukminun, niscaya 
kalian akan mendapati bahwa kaum musyrikin mengakui tentang 
Tauhid Rububiyyah. 

Demilaan juga pada surat Yunus: 
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"Katakanfafi: "Siapakafi gang memBeri rezki kepadamu dari hngit 
dan Bumi, atau siapakaft gang Kuasa (menciptakan)_pendengaran dan 
jjengRftatan, dan siigfiakaft gang menge(uarkan gang fiidttp dari gang 
mnti dan mengefuarkan gnng nuiti dari gang fiidup dan siapakaft 
gang mengatur segafa urusan?~Maka mereka akan menjavoaB: "Affafi". 
Cfunus: 31) 

Mereka adalah orang-orang yang mengakui ha! itu. 

Tidakiah tauhid itu hanya sebatas mengakui tauhid 
Rububiyah seperti yang dikatakan oleh ahlul~l<alam (semisal 
ahli filsa^t, -pent) di dalam keyakinan mereka. Mereka 
menetapkan bahwa tauhid itu adalah keyakinan bahwa Allah 
Ta'ala itu adalah Pendpta, Pemberi Rezki, Yang Mematikan 
dan Yang Menghidupkan. Sehingga mereka mengatakan: "Allah 
itu esa Dzat-Nya, tidak berbilang, esa dalam sifat-sifat-Nya, 
tiada yang menyerupai-Nya, esa dalam perbuatan-perbuatan- 
Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya.°. Ini tidak lain adalah Tauhid 
Rububiyyah. Rujuklah dalam kitab mana saja dari kitab-ldtab 
para ulama ahiui-^alam, maka kalian akan mendapati mereka 
tidak keluar dari seputar Tauhid Rububiyyah. Ini bukanlah tauhid 
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yang dengannya Allah mengutus para Rasul. Meyakini hat ini 
semata tidak memberikan manfaat bagi pelakunya. Sebab yang 
seperti rni diakui kaum musyriktn dan orang-orang kafir. Namun 
semua itu tidak mengeluarkan dari kekuhjrannya dan tidak pula 
memasuKkan mereka ke dalam Islam ini. Keyakinan itu adaiah 
kesaiahan besar. Barangstapa berkeyakinan seperti itu, maka 
tidaklah tnelebihi dari apa yang diyakini oleh Abu Jahl dan Abu 
Lahab. Serta keyalanan yang dtanut sebagian AI-MutsaqqiTin 
[ahii pendidikan dan kebudayaan) hanyalah sebatas pengakuan 
Tauhid Rububiyyah semata. Mereka tidak berusaha menuju 
kepada Tauhid Uluhiyyah. Yang demikian ini adaiah suatu 
kesatahan yang besar dalam mendefintsikan (mengartikan) 
tauhid. 

Adapun tentang kesyirikan, mereka mengatakan: yartu 
Kamu meyakini bahwa ada selatn Allah yang nr\encipta bersama 
Ailah Ta'ata atau ada yang memberikan rezki selain Aiiah Ta'ala." 
Kita katakan: "Yang seperti ini tidak pemah diucapkan oieh Abu 
Jahl dan Abu Lahab. I\^eireka (kaum musyrikin zaman dahulu) 
tidak pemah mengatakan bahwa ada yang mencipta bersama 
Ailah dan memberikan rezki bersama Allah. Bahkan, mereka 
mengakui bahwa Aliah Ta'aia adaiah satu-satunya Pencipta, 
Pemberi rezki, Yang menghidupkan dan Yang mematlkan. 
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Kaedah Kedua: Bahwasanya mereka mengatakan: 
'Tkiaklah kami berdoa kepada mereka dan Sdaklah kami 
menghadapkan wajah kepada mereka itu kecuali untuk 
mendekatkan diri dan mencari syafa'at' 

Adapun dalil tentang Al-Qurbah (yang diucapkan 
mereka, pent) tertera dalam ayat Allah Ta'ala : 
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"Dan orang-arang gang mengamBif jifeCindUng sefatn A(fafi 
(Beriiata): "Kami titCaH. mengemBafi menka metainkan sitpaga 
mereka mernQkatkan Kami kepada A(fafi dntgan sedekar- 
dekatnga". Semnggufinga Affafi akan memutushm di antara 
merekatentangapagangmerekaBersefisifipadanga.Sesungguftnga 
Affafi tidak menutguki orang-orang gang yendusta dan sangat 
ingkar." (Az-Zumar: 3) 

Adapun dalil tentang syafa'at tertera dalam ayat 
Allah Ta'ala: 

"Dan mereka mengemBafi sefain daripada AfCafi apa gang tidak 
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak 
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Ca) kemanfaatan, dan mereka Berkata: "Mereka itu adalafi 
Beri sg^'at kepada kami di sisi Afkifi". (Yunus: 18). 
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— Pinjefasan — 



Kaedah Kedua: Bahwa kaum mus^kin yang diberi nama 
oleh Mah sebagai orang musyrik dan dihukumi kekal di neraka, 
mereka tidaklah menyekutukan ARah dengan yang lain dalam ha! 
Rububiyyah. Hanya saja mereka menyekutukan Alah dalam hal 
Uluhiyah. Mereka tidak mengatakan bahwa ilah-ilah mereka itu 
mampu mencipta dan member! rizki bersama Allah Ta'ala. Mereka 
tidak mengatakan bahwa ilah-ilah mereka mampu memberikan 
manfaat, memudharatkan atau mampu mengabjr bersama Allah 
Ta'ala. Hanyasajamerekatelahmenjadikan//a/M/a/) yang mereka 
Ibadahi itu sebagai pemberi syafa'at bagi mereka, sebagaimana 
yang telah Allah katakan tentang mereka dalam ayat-Nya: 
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'Han mereka mengemBafi selain daripada AflaB apa yang tidak 
dapat mendatangkan kemudfiaratan kepada mereka dan tidak ^fa) 
kemanfiiatan, dan mereka Berkata: 'Mereka itu adafafiyemBen sgafo'at 
kepada kami M nsl AflaB". (Yunus: 18) 

Mereka mengakui hal inl, yaitu bahwa sesungguhnya 
ilah-ilah yang mereka ibadahi itu tidaklah mampu memberikan 
man^at dan mendatangkan loencana, hanya saja mereka 
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menjadikan sesembahan-sesembahan mereka jtu sebagai 
pemberi sya^'at, yaitu: perantara di sisi Allah Ta'ala di dalam ' 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Mereka m^iyembelih 
temak untuk mereka dan ber-nacfear untuk mereka, bukan 
dikarenakanbahwa//ah-i/a/7terselx]tmann|:»jmencipta, memberi 
rlzld atau mampu memberi manfaatdan mendatangkan bencana 
menuait keyakinan mereka. Hanya s^ mereka sebagai 
perantara, pemberi syate'at bagi mereka di sisi Allah Ta'ala. 
Itulah keyaldnan kaum musyflldn. 

Sekarang ini jika kamu mendebat penyembah kubur, 
maka ia akan mengatakan sama dengan ucapan di atas. la akan 
mengatakan: "Saya tahu bahwa wall ini atau orang shalih ini 
tidak mampu memberikan musibah dan tidak pula memberikan 
manfaat. Akan teta^M ia adalah seorang yang shalih dan aku 
ingin mendapatkan syafa'at darinya di sis! Allah Ta'ala". 

Syafa'at itu ada yang haq (benar) dan ada juga yang batil. 
Syat^at yang haq dan benar adalah syafa'at yang memenuhi 
dua syarat: 
Syarat yang pertama: Adanya ijin dari Allah Ta'ala. 

Syarat yang kedua: Seorang yang berhak mendapatkan 
syafa'at adalah tergolong dari ahli tauhid, yakni dari kalangan 
orang-orang yang bert>uat maksiat dari kalangan orang-orang 
yang bertauhid. 

Dan jika hilang salah satu syarat dari dua syarat tersebut, 
maka syafa'at tersebut adalah syafe'at yang batil. Fimian Allah 
Ta'ala : 
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'Siayakak i^ang dapat memBeri sy^a'at td sisi A(Cafi tanpa izin-Nua.' 
(A('Batiarafi: 255) 

Dan finnan Allah Ta'ala: 

TA :.wSfi^©...^;ip^-^i-r:j:^_'^;.„^ 

"Dan mereka tiada memBai syafa'at mefmnlcfln kepada orang yang 
diriddai Affaft. " (Af-AnBiifaa: 28). 

Mereka adalah orang-orang yang bermaksiat dari 
kalangan orang-orang yang bertauhid. Adapun orang-orang kafir 
dan kaum musyrikin, maka tidak akan bermanfa'at syafa'atnya 
orang yang dapat memberi syafe'at 

'Orang-orany yang zHalim tidak metnpungm tmum setia seorangpun 
dan tidak ^uCa) menyiungai seorang yanBeri syafa'at gang dttaima 
sg^a'atnga.' (Gftofir. 18). 

Kaum Musyrikin mendengar tentang syafaat akan tetapi 
tidak mengetahui makna syafa'at itu. Mereka mencari syafa'at 
kepada orang-orang tersebut fanpa adanya izin dari Allah Ta'ala. 
Bahkan mereka mencari syafa'at dari orang-orang yang berbuat 
kesyirikan kepada Allah Ta'ala, yang tidak bermanfaat baginya 
syafa'at para pemberi syafa'at. Mereka itu tidak mengetahui 
makna syafa'at yang benar afaupun yang batil. 
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Syafa'at itu ada dua macam: Syafa'at yang dinaHkan 
dan syafa'at yang ditetapkan. Adapun syafa'at yang dinafh 
kan adatah: syafaat yang dicari dan SGlain Allah M dan 
perkara-perkara yang tidak mampu melakukannya selain 
Allah M, dalilnya adalah ayat Allah M 
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"Hai orang-orang yang Beriman, Befatga^nCaft ({{iJaCafi Affafi) 
seBagian dari rezfci gang tefafi Kami Berikan kepadamu seBefum 
datang dari gangyada fiari itu tidak ada CagijuafBeR dan tidak 
ada fagi sgafa'at dan orang-orang kafir ItuCaft orang-orang gang 
zfiafim. O^-Baqarafi: 254). 



— Fenjefasan — 

Sya^at rtu ada syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan, 
bukan perkara yang mutlak. 

Sya^'at itu ada dua macam; Syafa'at yang dinafikan Allah 
3^. yaitu syate'at yang tidak diizinkan oleh Allah ^, sehingga 
tidak ada seorangpun yang mampu memberikan syate'at di sisi 
Allah Ta'ala kecuali dengan izirvNya. Makhluk yang paling utama 
dan penutup para Nabi -yaitu Muhammad ^-, ketika beliau ingin 
memberikan sya^'at kepada AhUMauqifpada hari kiamat nanti, 
beliau menyungkurkan diri, sujud kepada Rabb-nya, memohon, 
memuji dan menyanjung-Nya dan terus-menerus dalam keadaan 
bersujud sampai dikatakan kepada beliau: 

Angkadafi kepaOimu dan BerBiairafaft, niscaga Bicamntu akan dtdmgnr, 
i&in Berifak syafaat mafui sgafn'atmu akan ^terima.^ 

Maka Rasulullah M tidak mampu memberikan syafa'at kecuali 
setelah mendapatkan izin dari Allah ^. 
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Too te^l 

Sedangkan syafa'atyang ditetapkan adalah: Syafaat 
yang dicari dari Allah Ta'ala. 

Orang yang mendapatkan hak untuk memberi 
syafa'at adalah yang dimuliakan dengan syafa'at, dan orang 
yang mendapatkan syafa 'at adalah orang yang diridhai Allah 



Bukhari nomor (7510) dalam kitab Tauhib, bab: "Katamur Rabbi M yaumal 
Ofyama/i ma'a/Anto>aa'wa ^tmmm.' Dan Imam Muslim nomor (193) dalam 
Mabu* itrofi, bab 'Adna AMlJann^ manzflaOn fitha" dari haOts Anas bin 
Malik m. 
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7a'a/a, ba//f ucapan maupun amalannya setelah mendapat 
izin dari Allah Ta'ala, sebagaimana finnan Allah Ta'ala: 



"Tiada ifang dapat memBtri syafa'at di sisi Alfafi tanpa izin- 
Nifa?" Oif-Batjarafi: 255) 
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— Flenjefasan — 

Adapun syafe'at yang ditetapkan, yaitu syafa'at untuk 
orang-orang yang bertauhid. Orang yang musyrik, tidak akan 
bemnanfeat syafa'at baginya. Orang yang memberikan qurban- 
qurban kepada kuburan dan mereka yang bemadzar untuk 
kuburan, maka dia adalah orang musyrik. tjdak akan bemnanfaat 
sya^'at baginya. 

Kesimpulannya. bahwa syafe'at yang dinafikan rtu adalah 
syafe'at yang dicari selain dengan izin dari Alfeh M dan untuk 
orang-orang yang musyrik. 

Adapun syafe'at yang ditetapkan adalah syafe'at yang 
ada setelah izin dari Altah Ta'afe dan untuk orang-orang yang 
bertauhid. 
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Kaldah Kotlga: Bahwa Nabi ^ diutus ke tengah- 
tengah manus/a y^g bemneka ragam bentuk peribadatan- 
nya. Ada <Santara meraka yang menyembah malaikat. 
menyembeJi para nabi dan orang-orang sh^ih, menyembah 
bebatuan dan pepdionan, dan ada pula (^antara mereka 
yang menyembe^ matahari dan bulan. Dan Rasulullah 
M memerangi mereka semua tanpa membeda-bedakan 
mereka. 







— Pef^efasan 



Kaidah Ketlga: yaitu bahwa Nabi M diubjs ke tengah- 
tengah kaum musyrikin. Ada diantara mereka yang beribadah 
kepada maiaikat, matahari dan bulan, patung dan berhala, 
bebatuan dan pepohonan, dan ada diantara mereka yang 
beribadah kepada para wali-wali dan orang-orang shallh. 

In! mempakan keburukan perbuatan syirik, dan bahwa 
pelakunya tidak bersatu di atas satu prinsip. Berbeda dengan 
keadaan orang-orang yang bertauhid, sebab sesembahan 
mereka hanyalah satu (yakni Allah ^): 
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"Mtmakak yang feBifi Baid, tuftan-tuftan yaty Bemuicam'tnacam 
tni ataukaft Affafi yang Mafia Esa Cjg't Ma^ Feriasa? Kamu tidak 
menyemBad gang se(ain Affah kecuafi ftanya (menyemBaft) nama-nama 
yang kamu dan nenek moyangmu memBuat-Buatnya,' (Vust^: 39-40). 

Diantara bentuk kemungkaran dan kebatilan s^rik 
adalah: pelakunya bercerai-berai di dalam peribadatan mereka, 
tidak ada aturan yang menyatukan mereka, sebab mereka tidak 
betjalan di atas suatu pondasi, akan tetapi mereka berjalan di 
atas hawa nafeu dan seruan-seruan para penyesat, sehingga 
semakin banyak perpecahan mereka. 

Ji ^j^ d:: 5itjj 5^:-^ fgl i^ iK:$^ 
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"AffiiA vf\emButtt j>trumj)amacai (i^aitu) seorang (afa-Uiki {Buda^ Jj^*^3 
dimifiia ofefi BcBerapa orang i^ang Benerikat gang iCtifam j^ersefislfuin 
(fan seorang (ntdak gang ntenjadi midk yeniJi tCnri seorimg faki-fnki 
^/ga): Adakafi kedita Budak itu sama fiatnga? segafajTuji Bagi Affafi 
tettgin k^angakan mtreka tidak mengetafmi. (Az-Zumar: 29). 

Orang yang hanya beribadah kepada Allah semata 
semisal seorang budak yang mengabdi kepada satu tuan saja, 
mengetahui maksud kehendak tuannya, mengetahui apa yang 
dimintanya dan hidup tenang bersamanya. Akan tetapi orang 
musyhk semisal Ixidak yang memilild banyak tuan. la tidak 
tahu siapa yang hams dicari keridhaannya, setiap tuan memiliki 
keingtnan, setiap dari mereka memiliki penmintaan, setiap dari 
mereka memiliki kemauan, dan setiap dan mereka menginginkan 
untuk didatangi. Oleht sebab itu Main mengatakan: 

'Affaft memBunt j>erumpamaan (gnitu) seornng Cn^-fnki (Budak) gang 
dtmifiki ofefi BcBerapa orang gang Berserikatgang dafamjvrsefisiftan." 
(Az-Zuntar: 29). 

Yakni: dikuasai oleh beberapa tuan, ia tidak taliu siapa 
yang liarus dicari keridliaannya. 

'Dan seorang Budak gang metgadi mifikjjenuB dhri seorang faki-faki 
(saja).' 

Yartu dikuasai satu tuan, ia liidup tenang bersamanya. 
Itulah pennisalan yang dibuat oleli Allali bagi orang musyrik dan 
orang muwahhid (orang yang bertauhid). 
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Jadi, kaum musyrikin laercerai-berai dalam peribadatan 
mereka. Dan Nabi M memerangi mereka dan tidak membeda- 
bedakan mereka. Beliau rSH memerangi orang-orang yang 
beribadali kepada berhala, memerangi orang-orang Yaliudl 
dan Nasroni, memerangi orang-orang Majusy (penyembati api), 
memerangi seluruh kaum musyrikin, memerangi orang-orang 
yang beriloadah kepada para malaikat, memerangi orang-orang 
yang beribadah kepada orang-orang shalih dan Rasulullah M 
tidak membeda-bedakan di antara mereka. 

Inl adalah bantahan bagi orang-orang yang mengatakan 
bahwa orang-orang yang beribadah kepada patung tidaklah 
sama dengan yang beribadah kepada orang-orang shalih. Sebab 
mereka beribadah kepada bebatuan dan tumbuh-tumbuhan, 
mereka menyembah benda mad. Adapun orang yang beribadah 
kepada orang yang shaBh dan para wall tidak sama dengan 
orang yang beribadah kepada patung/beriiaJa. 

Dengan ucapan itu mereka menginginkan bahwa orang 
yang beribadah kepada kulsur sekarang inl berioeda hukumnya 
dengan orang yang beribadah kepada patung. Sehingga dia tidak 
dikafirkan dan amalannya tidak dianggap sebagai kesyirikan 
dan tidak boleh diperangi. 

Maka kita katakan: "Rasulullah M tidak membedakan 
mereka, bahkan semua dianggap sebagai kaum musyrikin, 
halal darah dan harta benda mereka". Dan beliau (Rasulullah) 
tidaklah memlseda-bedakan diantara mereka. Sehingga orang 
yang beribadah kepada Nain Isa (Al-Maah), sedang Al-Masih 
adalah Rasul utusan Allah, meskipun demikian diperangi oleh 
Rasulullah 3g. Dan orang-orang Yahudi, mereka beribadah 
kepada 'Uzair, dan 'Uzair termasuk Nabi mereka, atau orang 
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shalih dari kalangan mereka. akan tetapi RasuluHah ^ tetap 
memerangi mereka dan beliau M tidaklah membeda-bedakan 
(^arttara mereka. 

Sehingga kesyirikantidak ada perfoedaannya antara orang 
yang beribadah kepada orang shalih atau beribadah kepada 
patung atau beribadah Kepada bebatuan atau pepohonan. 
Seloab yang dinamakan sytrik adalah peribadatan kepada selain 
Allah, ^apapun di^ehingga Allah mengatakan: 

"SemBafiQifi A((a(t ^njangan(afi kamu merytpersekiOukan-'Hifa ((tnfjan 
sisuatupun.' (An-Nistta': 36). 

Dan kata (l:u^) "Sesuatu' adalah bentuk isim nakiroh 
(kata benda umum) dalam konteks larangan sehingga 
memberikan pengertian meliputi segala sesuatu (umum}, yattu 
meliputi setiap apa saja yang disekutukan dengan Allah, baik 
malaikat, para Rasul, orang-orang shalih, para wall, bebatuan 
maufMjn pepohonan. 
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Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 
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"Danyerflttyifafj mereka itu, seftingga tidn/c adajitnah fmi dan 
(sefiingga) agama itu fianya setnata-mata untud. Affafi. " (aC- 
Baqamk: 193) 



* »r\jj^ ^^J^^j^JS^%^^^^^i^fe ^^ 




"Dan iCiantara tarufa-tanda ke^asaan-Nt^a iafafi mafam, siartg. 
matafiari dim Bu(m. Jangankfi cngkau BeriBadafi depada 
matafian maupun Bufan," (Fusfisfiifat: 37). 
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Ta'ala: 



Dalil tentang (adanya penyembahan kepada) 
matahari dan bulan yaitu perkataan Allah Ta'ala: 




— ?mje(asan — 

Perkataan Asy-Syaikh ^: "Dalilnya adalah firman Allah 

'Dan_verangi(a(i ntereHa itu, sefiitigga lidak adajitnafi fagi." 

Yaitu dalil diperanginya kaum musyrikin tanpa 
membedakan diantara mereka menurut peribadatan mereka. 
Firman Allah Ta'ala: 'Dan perangilah memka", kalimat ini umum 
mellputi seluruh kaum musyrikin dan tidak ada pengecualian 
sedikitpun, kemudian Allah mengatakan: 'Hingga tidak teijadi 
fitnah', fitnah dalam ayat ini adalah kesyirikan. JadI maksudnya 
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sampai tidak didapati kesyirikan. Kalimat ini juga umum, 
mencakupi segala macam kesyirikan, baik kesyirikan dalam 
peribadatan kepada para wall dan orang-orang shalih, atau 
pada bebatuan, pepohonan, matahari atau bulan. 

"Sehingga agama ini": Segala bentuk peribadatan 
seluruhnya untuk Allah Ta'ala, tidak ada didalam perbuatan 
menyekutukan Allah dengan apapun dan siapapun juga. Maka 
tidak ada bedanya antara kesyirikan dengan menyembah para 
wall, orang-orang shalih, bebatuan, pepohonan, syaithan, atau 
selain mereka. 

Ayat di atas (yaknl ayat ke-37 surat Fushshilat) menunjuk- 
kan bahwa di sana terdapat orang-orang yang beribadah kepada 
matahari dan bulan. Sehingga Rasulullah M melarang untuk 
seorang shalat ketika terbitnya matahari dan ketika terbenam- 
nya*^ dalam rangka upaya menutup pintu yang mengantarkan 
kepada kesyirikan. Sebab dl sana terdapat orang-orang yang 
beribadah kepada matahari ketika terbitnya dan bersujud kepada 
matahari ketika terbenamnya, sehingga kita dilarang untuk 
shalat di dua wakbj tersebut, walaupun shalat tersebut untuk 
Allah Ta'ala. Akan tetapi dikarenakan shalat pada waktu tersebut 
menyempai periauatan kaum musyrikin, maka kita dilarang dan 
perbuatan tersebut dalam rangka menutup pintu kejelekan yang 
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Sebagaimana di balam hsdits Abdulah S>nu Umar ^: Bahiwa Rasululah 
^ berkata: "Janganlah salah seorang di antara kaian menyengaja mencari 
waktu shalat sehingga kalian shalat ketika terbit matahari dan jangan pula 
ketika terbenamnya' 

Hadits ini dikeluarlQn oleh Bukhory nomor (585) dafam kitab Maweaqiit, bab: 
Lbb yolBMiBrm As Shofeats qobia ghurut^y Syamsi. Dan Imam MusNm 
nomor (1921) kitab shaJa(/f MusBBfimn iva qosMha, babe At AuqootU Laty 
mJvya 'anish shalati fShaa. 
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akan menjerumuskan kepada perixiatan kesyirikan. Rasulullah 
M datang dengan membawa larangan dari perbuatan syirik dan 
demikian juga befiau datang untuk menutup segala pjntu-pintu 
yang menjerumuskan k^ada perbuatan kesyirikan.^i 



7 Lihat FaUiul M^id syarah kitab Tauhid (2/635-839) 
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Dan da/// tentang (adanya peribadatan kepada) 
Malaikat adalah firman Allah Ta'ala: 
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"Dan (tykk wyar jmfa Baginya) tnetiifurufimu mettjaMan 
mafaikat danj^ara naBi seBagai tufian." (Ad 'Imran: 80). 

Dan dalil tentang (diibadahinya) para Nabi adalah 
finnan Allah Ta'ala: 

'jji .i^'d' oi\k ^ it: 'p 'a j^. 'is. JB ii; ^ 

"Dan (ingatfa^fietikaAffafiBerfirman: "HailsajfuteraMaryam, 
Adakah fcamu mmgatakan k^da manusia: "fadifamfah aku dan 
ifotJcH dua orang ijang diiBadahi seCain Affad?". Isa menjawaB: 
'Mafia siui Engkau. ttda^afiyatut Bagiku mengatakan ay>a gang 
Bukan fiakfcu (mmgatakannga). Jika akuyemad mengatakan 
tnaka tentunga Engkau nungetafiui apa yang adayada diriku 
riJiK aku tidak mengetafiui ay>a gang ada jfada diri Engkau. 
Sesunggufinga Engkau Mafia Mmgetaftuiyerkara gang gfiaiB ". 
(M-M.aidafi: U6). 



— Venjetasan — 

Perkataan Asy-Syaikh «!^: "Dan Dalil tentang malalkat 
dst" menunjukkan bahwa terdapat orang-orang yang 




beribadah kepada malaikat dan para nabi, dan yang demikian 
ini temnasuk kesyirikan. 

Dan orang yang beribadah kepada kubur pada hari ini 
mengatakan: Orang-orang yang beribadali kepada para malaikat 
dan para nabi serta orang-(»rang shalili tidak bisa dikafirkan. 

Perftataan beliau ^ : "Dan dalil tentang (diibadahinya) 
para Nabi ... dst " Kalimat ini menunjukkan bahwa peribadatan 
kepada para Nabi itu adalah kesyirikan sama seperti peribadatan 
kepada patung-patung. 

Dalam kalimat ini terdapat bantahan bagi orang-orang 
yang membedakan antara perkara tersebut d^gan orang- 
orang yang beribadah kepada kuburan. Demikian pula terdapat 
bantahan bagi mereka yang mCTgatakan: bahwa kesyirikan itu 
adalah peribadatan kepada patung saja. Tidak sama menurut 
mereka antara orang-orang yang beribadah kepada patung 
dengan orang-orang yang b^'badah kepada para wafi atau 
seorang yang shalih. Mereka mengingkari adanya persamaan 
antara keduanya, dan mereka menyangka bahwa kesyirikan 
itu hanya sebatas pada peribadatan kepada patung saja. fni 
termasuk kesalahan yang sangatjelas ditinjau dari dua sisi: 

SisI pertama: Bahwa Allah Ta'ala di dalam Al-Qur'an 
mengingkari semua bentuk kesyirikan dan memerintahkan untuk 
memerangi mereka semua. 

Sisi kedua: Bahwa Nabi ^ tidak membeda-bedakan 
antara orang yang beribadah kepada patung d^igan orang 
yang beribadah kepada malaikat atau kepada orang-orang 
yang shalih. 





Dan data tentang orang-orang shalih adalah firman 
Mah Ta'ala: 



"Omng-orang tjang mereka sent itu, tnmfia senSri mencari 
wasifafi kepada TUkan mereka naya di antara mereka t^ang feBifi 
dekat (kepada Mah) dan mengfiaraykan rafimat-Nga dm takut 
akan azaB-Nga." (Af-Jsraa': 57). 
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— Fenjefasan — 

"Dan dalil tentang orang-ontng shalih". yakn\: bahwa 
di sana terdapat orang-orang yang beribadah kepada orang- 
orang shalih dari kalangan manusia, firman Allah Ta'ala : 

"Orang-tmrng yang mereka sent itu, mereka sen^ri mencari wasffad 
kepada TUftan mereka siapa dx antara mereka gang (eBik dekat (kepada 
Affidi).' (A(-Israa': 57). 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini tumn berkenaan 
dengan orang-orang yang beribadah kepada Al-Masih (Isa 
bin Maryam) dan ibunya serta 'Uzair. Maka Allah Ta'ata 
mengabarkan bahwa Al-Masih dan ibunya yaitu l\/laryam serta 
'Uzair, semuanya adalah hamba-hamba Allah, orang-orang yang 
mendekatkan diri kepada Allah, mengharapkan rahmat-Nya 
serta takut adzat}-Nya. Mereka semua adalah para hamba yang 
senantiasa membutuhkan Allah Ta'ala sekaligus para hamba 
yang sangat faqir kepada Allah Ta'ala. Mereka adalah orang- 
orang yang berdo'a kepada Allah Ta'ala, her-tawasul kepada 
Allah dengan amalan-amalan ketaatan. 

'Mereka sendiri mencari wasitak kepada RaB menka.' (A(-Israa': St). 

Yartu: (m^can') keddtatan kepada Allah iH dengan 
menaati-Nya dan beribadah kepada-Nya. 
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Maka hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak benar 
jika diibadahi, sebab mereka adafah manusia yang senantiasa 
membutuhkan dan fekir, selalu berdo'a kepada Allah Ta'ala dan 
mengharap rahmat-Nya serta takut adzab-Nya. Barangsiapa 
yang keadaannya seperti itu, maka tidak benar jika diibadahi 
ber^ama Allah ^. 

Pendapat kedua: Bahwa ayat tersebut tumn berk^aan 
dengan orang-wang musyrik yang beribadah kepada para jin. 
Kemudianjin yang diibadahi tersebut masuk islam sedang orang- 
orang yang mengibadahinya tidak tahu tentang keislamannya. 
Sehingga mereka menjadi orang yang mendekatkan diri kepada 
Allah Ta'ala dengan ketaatan dan ketundukan, mengharap 
rahmat Allah dan takut terhad^ azab-Nya. Maka mereka adalah 
hamba-hamba Allah yang senantiasa membutuhkan dan ^ktr 
kepada Allah Ta'ala sehingga tidak benar apabila diibadahi. 

Tafeir mana saja yang ditunjukkan oleh ayat yang mulia 
tersebut. maka sesungguhnya ayat ini menunjukkan tidak 
bolehnya beribadah kepada orang-orang shalih, baik dari 
kalangan para nabi dan par^ sidiqin maupun dari kalangan para 
wali dan shalihin. Tidak boleh beribadah kepada mereka, sebab 
mereka semua adalah hamba AHah yang senantiasa sangat 
membutuhkan kepada Allah Ta'ala. Lalu bagaimana mereka 
diibadahi bersama Allah ^?! 

Adapun makna wasilah adalah: ketaatan dan pendekatan. 
Secara bahasa artinya sesuatu yang dapat mengantarlon 
kepada tujuan. Maka yang adapat mengantarkan kepada 
keridhaan Allah Ta'ala dan surga-Nya disebut sebagai wasHah 
yang mengantarkan kepada Allah Ta'ala. Inilah wasilah yang 
disyari'atkan dalam firman Aflah Ta'ate; 






"Dan caritad wiuitafi ^an^ mem&Hat^ dm depa^-Nua." (AC- 
Mnaufad: 35). 



Adapun orang-orang yang menyelewengkan makna 
dan para pendusta mengatakan bahwa wasHah adalah 
kamu menjadtkan antara dirimu dengan Alah perantara dari 
kalangan para wali, orang-orang shalih dan orang<orang yang 
telah mati. Kamu m^jadikan mereka sebagai perantara yang 
menghubungkan antara kamu dengan Allah agar mereka 
mendekati^anmu kepada Aflah: 

"Kami titCak BenBadak menka metainkan supat/a mereka mendekatkan 
kami krpada Affaft dengan stdekat-dekatntfa'. (Az-Zumar: 3) 

Jadi, makna wastfa/jmenurutAZ-Mufc/iorrffin (orang-orang 
yang kacau pemikirannya dari para pendusta, -pent) yaitu kamu 
menjadikan perantara antara dirimu dengan Allah Ta'ala vfasilah 
(perantara) yang akan memperkenalkan ABah kepadamu dan 
menyampaikan kepada-Nya kebutuhan-kebutuhanmu serta 
mengabarkan kepada-Nya tentang dirimu. Seakan-akan Allah 
^ tidak mengetahuimu, atau seakarvakan Allah ^ itu bakhil 
yang tidak akan memberi kecuali setelah adanya rengekan 
kepada-Nya melalui para wasilah tersebut. Maha Tinggi Allah 
Ta'ala dari apa yang mereka katakan. 

Oleh sebabitu mereka mendatangkansyub/7af(kerancuan) 
kepada manusia dengan mengatakan: Allah ^ berfimnan: 
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"Oram-omng mt\q mereka seru itu, mtrtka sendtri mtncari wasifah 
kepada TUhan mereka." (Af-lsraa': 57). 

Ayat ini menunjukkan bahwa menjadikan perantara- 
perantara dari para makhluk kepada AJIah Ta'ala adalah perkara 
yang disyariatkan; karena Allah Ta'ala memuji kepada orang- 
orang yang mencari wasilah, dan di dalam ayat yang lain 
disebutkan: 

'Hoi orattg-vrang yary 6eriman, BertakMifafi kepada Affafi dan cariOiR 
wasifaft yang mendekatkan diri kepada-Nga. dan (ferjiftadfad j^ada 
jidim-Ngit.' iAl-MmUkk 15). 

Mereka mengatakan bahwa Allah telah memerintahkan 
kepada kita agar mencari wasSah (perantara) yang bisa 
menyampaikan kepada-Nya. Sedang wasilah maknanya adalah 
wasitht^ (perantara). Demikianlah, mereka menyelewengkan 
makna kalimat dari tempat-tempatnya. Adapun makna wasilah 
yang disyari'atkan dalam Al-Qur*an dan As-Sunnah adalah 
ketaatan yang mendekatkan kepada Allah Ta'ala, dan ber- 
tawasul kepada Allah dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya 
Sf . Inilah yang disebut sebagai wa^ah yang disyari'atkan. 
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Adapun mencari wasilah (perantara) melalui para makhluk 
untuk sampai kepada Allah, maka yang demikian itu adalah 
wasilah yang diiarang dan disebut pula dengan wasilah syirik 
Dan jtulah wasilah yang diambil oleh kaum musyrikin sebelum 
mereka: 
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'Dan mereka BeriBadafi kepada sefain Affad apa gang tidak diwat 
metidatangkan kemudftaratatt kepada mereka dan tidak (mt(a) 
kemanfaatan. dan mereka Berkata. "Mereka itu ada{afij}em£eri sg^a'at 
kepada Kami dt sisi Affad". (YUnus: 18) 

J\ ^^^, -5] '^^ 1: i^jl .Aiy. ^ !42i ^i5 1 ^ 

"Dan orang-orang gang mengamBit yedndung sefain Affad (Btrkata): 
"Kami tidak BeriBadad kepada mereka melainkan supaga mereka 
mendekatkan Kami kepada A&id dengan sedekat- dekatnga." (Az- 
Zitmar: 3) 

initah periouatan kesyirikan orang-orang terdahulu dan 
orang-orang sekarang, sama tiada bedanya, walaupun mereka 
istilahkan dengan wasilah. Itu kesyirikan yang sebenamya dan 
bukan wasilah yang disyari'atkan oleh Allah Ta'ala. Karena 
sesungguhnya Allah Ta'ala sama sekali tidak akan menjadikan 
kesyirikan itu sebagai bentuk wasilah yang mengantarkan 
kepada-Nya. Syirik itu tidak lain hanya akan menjauhkan dari 
[ Allah 3^: 
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"Sesungguftnya orang yang memjiiersefiutufimf (sesuatu dengam) Affafi, 
mafia jmsHAJTafi meng^rantkan k^ifanga surga, dan temj/tatnya iafafi 
ntraia. titfa&itfi atfa Bagi omng-orang zafim itu seoraHgjfftwfongpun. " 
(Af-Maaidad: 72). 

Lalu bagaimana kesyrrikan dijadtkan perantara yang 
menghubungkan kepada Allah Ta'ala?) Maha Suci Allah dari apa 
yang mereka (kaum musyritan) katakan. 

Inti pembahasan dari ayat ini adalah dalam ayat tersebut 
terdapatdaiil bahwa ada kaum musyrikin yang beribadah kepada 
orang-orang shalih. Sebab Allah Ta'ala telah menjelaskan hal 
itu, dan Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang mereka 
ibadahi adalah hamba-hamba yang sangat membutuhkan Allah 
Ta'ala. 
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"Menka sendiri mencarijaOin kepada Tufian mereka.' (Af-Israa': 57} 

Yakni mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan 
ketaatan kepada-Nya. Firman Allah: 

"Siajfa di antara mereka gang fefiifi dekat (k^ada Affah). " 

Yakni saling bedomba-lomba menuju Allah Ta'ala dengan 
ibadah dikarenakan sangat butuh dan ^kimya mereka kepada 
Attah Ta'ata. 
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"Dan mengftarapkan rafimat-Nga dan takutakan ozaB-Nga.' 

Barangsiapa yang sifat dan keadaannya seperti itu, maka 
sama sekali tidak pantas apabila dijadikan sebagai ilah yang 
disefu dan diibadahi bereama Adah Ta'ata. 








Dan dalH (tentang adanya peribadatan kepada) bebatuan 
dan pepohonan adalah finnan Allah Ta'ala: 
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"Maka ayakaft j>atut kantu (fiai orang-orang mmgrid) 
mengaggaj) Af-Lata dan Af-Uzza, ifan Manah gang ketiga. 
uangjjaCtng terkemudian (sehagai anak j}eremy>uan Adafi)? 
(An-Najm: 19-20). 




— TtnjeCasan 



Perkataan beliau is^: "Dan dalil tentang adanya 
peribadatan kepada bebatuan dan p^ohonan ... dst 
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Da lam ayat ini terdapat dalil bahwa di sana terdapat orang-orang 
musyrikin yang beribadah kepada bebatuan dan pepohonan. 

Maka firman Allah Ta'ata: 
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"Maka apakafijHitut kamu (fiai orang-orang muiyriQ. . . '. 

Ini adalah pertanyaan d^igan maksud m^gingkari. 
Maknanya: "Kabarkanlah kepadakul", yaitu dari bab pertanyaan 
sebagai bentuk pengingkaran dan pdecehan. 

(o^) "Al-Laata" dengan te/c/7Af(tidaknientasydid} huruf 
ta'-nya adalah nama sebuah patung di kota Thaif, yaitu nama bagi 
sebuah laatu yang terukir, yang di atasnya terdapat bangunan 
rumah, kain tirsi yang menyerupai Ka'bah, di sekitamya terdapat 
halaman dan terdapat sadanah (penjaga/juru kuncinya}. Mereka 
(kaum musrlkin, -pent) menyembah patung tersebut sebagai 
Hah (sesembahan) yang diibadahi selain Allah Ta'ala. Patung 
tersebut adalah patung yang diibadahi oleh penduduk Tsaqif 
dan kabilah-kabilah sekitamya. Mereka merasa bangga memiliki 
patung tersebut. 

Ada juga yang membaca: (o^ («^^j^^) dengan rnen- 
tasydid hunjf ta'-nya, artinya adatah isan fa'S dari fi'it (tlX 3J), 
yaitu laki-laki shalih yang dahulu pekerjaannya membuat 
adonan tepung (makanan) dan menyuguhkannya kepada para 
jama'ah haji. Ketika ia telah mati, dibangunlah rumah di atas 
kuburannya, dan ditutup dengan kain tirai. Hingga akhimya 
mereka menyembahnya di samping beriloadah kepada Allah 
Ta'ala. Itulah patung Laata. 

Adapun 'Uzza: adalah pepohonan dari jenis sa/a/n yang 
berada di suatu lembah Nakhlah yang terletak antara kota 
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Makkah dan ThaJf, di sekitamya terdapat bangunan dan trrai- 
tirai penutup. Terdapat pula penunggu Quru kuncinya), bahkan 
terdapat syaithan yang mengajak bicara kepada manusia. 
Sehingga orang-wang jahil menyangka bahwa yang berbicara 
adalah pepohonan rtu sendiri atau bangunan tersebut, padahal 
sesungguhnya yang berbicara adalah syaithan yang berusaha 
menyesalkan manusia dari jalan Allah Ta'ala. Dulunya patung 
tersebut adalah untuk peribadatan orang-orang Quraisy, 
penduduk Makkah dan orang-orang yang ada dl s^itamya. 

Adapun "Manar: sebuah batu besar yang berada di 
dekat gunung Qudaid antara Makkah dan Madinah. Berhala 
tersebut adalah bertiala yang dtibadahi oleh suku Khuza'ah, 
Aus dan Khazraj. Dahufunya mereka memulai ihram untuk haji 
dari tempat bertiala tersebut dan mengibadahinya sebagai Wah 
(sesembahan) selain Allah Ta'ala. 

Ketiga berhala tersebut adalah bertiala-berhala yang 
paling besar di negeri Arab. 

Allah Ta'ala berfirman: 
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"Maka ayakakyamtkamu ((ki orang-orang musipi^ menganggof} AC- 
Lata dan M-'Vzza, dan Manah ..." 

Maksudnya: Apakah ketiganya memberi kecukupan 
kepada kalian? Apakah ketiganya memberikan manfaat bagi 
kalian? Apakah ketiganya mampu menolong kalian? Apakah 
ketiganya bisa mencipta, memberi rezki, menghidupkan dan 
mematikan? Apakah yang kalian dapati dari berhala-berhala 
tersebut? Pertanyaan ini adalah dari rangka pengingkaran 
dan menggugah akal-akal mereka agar kembali kepada 

^ ^^ F 



kecerdasannya. Berhala-berhala itutidaklain hanyalah seonggok 
bebatuan dan pepohonan yang tidak memiliki man^at maupun 
mendatangkan bahaya. bahkan semua itu adalah makhluk. 

Tatkala Allah Ta'ala mendatangkan Islam dan Rasulullah 
^ fTiembuka kota Makkah AI-MusyarroSah, beliau mengutus 
Mughirah bin Syu'bah dan Abu Sufyan bin Harb untuk 
menghancurkan Lata yang ada di Thaif. Maka keduanya 
menghancurkan Lata atas perintah Rasulullah ^. Beliau ^juga 
mengutus Khalid bin Al-V\felid untuk menghancurkan 'Uzza, 
maka Khalid menghancurkannya, menebang pohon-pohon 
yang ada serta membunuh jin perempuan yang biasa m^gajak 
bicars kepada manusia dan menyesatkan mereka. Dan beliau 
meratakannya sampai pada bagian yang paling akhir (tanpa 
tersisa, -pent) -walhamdullllah-. Demlkian juga Rasulullah M 
mengutus All bin Abi Thalib untuk menghancurkan Manat. 
maka beliau menghancurkannya dan menghilangkannya tanpa 
bekas™. Berhala-berhala tersebut tidak mampu menyelamatkan 
dirinya, lalu bagaimana ia akan mampu menyelamatkan orang- 
orang yang beribadah kepadanya? 
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"Maka Ayakafiyatut kamu (fiai orang-orang muigrik} mengaggap Af- 
Lata dan Af-Uzza, dan Manak gtmg kttiga, yangyadng terkemudian 
(seBagai anakyertmyuan Affafi)? 

Kemana mereka pergi? Apakah mereka memberikan 
manfeat bagi kalian? Apakah mereka mampu melindungl dirinya 



8 Lihad kitab Zadul Ma'ad (4M1 3-415). 




dari serangan tentara-tantara Allah Ta'ala dan pasukan orang- 
OTang yang bertauhid? 

Ini merupakan dalil bahwa di sana terdapat OTang-orang 
yang beribadah kepada pepohonan dan bebatuan, bahkan 
ketiga berhala tersebut mempakan berhala-berhaia yang paling 
besar di kalangan mereka. Bersamaan dengan itu Allah Ta'ala 
menghitangkan wujudnya tanpa bekas. Dia sedikitpun tidak 
mampu membela dirinya dan tidak pula memberikan manfaat 
kepada penyembahnya. Rasulullah M telah memerangi 
niereks (para penyembah berhala), dan patung-patung mereka 
sedikitpun tidaklah mampu mencegahnya. Make inilah yang 
dijadikan p^idalilan oleh Syaikh -rahimahullah- bahwa di sana 
terdapat orang-orang yang beribadah kepada bebatuan dan 
pepohonan. 

Ya.. Subhanallah! Manusia yang memiliki akal, beribadah 
kepada pepohonan dan bebatuan yang tidak lain adalah benda 
mati, tidak memiliki akal, tidak mampu bergerak dan tidak pula 
hidup. Ke mana perginya akal-akal manusia?? Maha Tlnggi 
Allah dari apa yang mereka katakan. 
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.^_JUJI .( ... U'Ja oli ^ US' 
Dan hadlts Abt W^qkl Al-Lartsy Wk la mengatakan: 

"Kami jjemafi icefuar Bersama Rasufuifafi M h ^eperanmn) 
Hunain dan kami ketika itu adafaft orang-orat^ gang Baru saja 
kcfuar dari kekufuran. Saat itu kaum musgrikin memidki seBuafi 
j>ohen Sidrgang menka Beri'tikaf dan men^antungkan senjata- 
senjata menka yadajfofton terseBut. Fokon terseBut Snamakan: 
Dzatu Anwatk. Suatu saat wmBongan kami mefewati j>pfion 
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tmeBut maka dami Berkata: Wafiai RfisuCuffafijttifikanfafi Bagi 
kami Dzntu Atmatft seBagaimana kaum mereknjuga memidki 
Dzatu Anwatfi. ..." (Af-Hadtsj. ^ 



— Perijefasan — 

HadJts ini dan Abu V\^qid Al Laitsy ^, beliau adalah 
salah seorang yang masuk Islam pada tahun Fathul-Makkah 
menurut pendapatyang masyhur. yaitu pada tahun 8 H. 

Yang disebut dengan Dzatu-Anwath: Al-Anwath adalah 
bentuk jamak dari kata nauthun yag artinya At-Ta'liq. yakni yang 
memiliki dan sebagai tempat gantungan. Mereka menggantung- 
kan senjata-senjata mereka dalam rangka berXabanvk (mencari 
berkah, -pent) melalui pohon tersebut. Maka sebagian shahabat 
yang mereka bam saja masuk Islam dan belum mengenal Tauhid 
secara sempurna mengatakan: "Buatkanlah untuk kami Dzatu- 
Anwath sebagaimana mereka mempunyai Dzatu-Anwath.'. Ini 
adalah musibah taqliddan tasyabbuh yang merupakan sebesar- 
besar musibah. Maka ketika Nabi * terkejut dan merasa heran 
lalu mengatakan: "Allahu Akbar! Allahu Akbar! Allahu Akbari." 
Menjadi kebiasaan beliau, apabila beliau M merasa takjub 



g HadKs dikeluari^an oleh Imam Tlrmidzy nomor (21B0) dalam kitab Al-fitan, 
bab. Mae jaa'a latarkabunna sanana man kaa-na qoblakum dan beliau 
mengatakan; HaditB ini fiasart sfiohih. Dikefuaft^ar ptita Imam Mvnad (5/218) 
dan Ibnu Abi 'A^im di dalam kitab As-Sunnah nomor (76), dan Ibnu Hibban 
dalam Shohihnya nomor (6702- AHiisan) dan dishohitikan oleh Ibnu Hajar di 
dalam AUshobah (4/216). 
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(heran) atau ingin mengingkarl sesuatu beliau mengucapkan 
takbir, atau mengucapkan: "Subhanallahl" dan beliau mengulang 
ulangnya. 

Perkataan Rasulullah M: "Sesungguhnya ini adalah 
sunnah-sunnah" yataii jalan-jalan yang dilalui deh manusia dan 
saling meniru satu sama lain. Sebab yang membawa kalian 
kepada perkara ini adalah mengikuti jalan-jalan orang-orang 
yang terdahulu dan menyerupal kaum mus^kin. 

Sabda beliau ^Sl: "Kalian telah mengatakan -Demi Dzat 
yang jiwaku berada di Tangan-Nya- sebagaimana yang telah 
dikatakan oleh Bani Israil kepada Musa: 

"Hai Musa. Bmtfi^ untt^ kami seBuaft sesemBahan (BerBaftO 
seBagaimana menhi mempunyai BeBerapa sesemBaBan ffierdaia)". 
Musa menfawaB: "Sesunggufintfit kamu ini adaftUi kaum tfang *i(&lE 
mengctaBui (afat-s^T A&iB)'. (AfA'tvf: 138) 

Nabi Musa S^ ketika telah melewati lautan bersama Bani 
Israil, dan Allah Ta'ala telah tenggelamkan musuh-musuhnya ke 
dalam lautan dan mereka menyaksikannya. Kemudian mereka 
melewati suatu kaum dari kaJangan kaum musyrikin yang ber- 
itikaf di sekttar berhala-berhala mereka. Maka mereka (Bani 
Israil) mengatakan kepada Nabi Musa: 
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'Btiatfafi untuk Kami seBuafi sesetnBafian (Berfiata) seBagaimana 
mer^ nunwunt^i BeBtraya ststmBafian (Bafia(a)'. Musa mtnjmmB: 
'Sesunggufi'tiifa damu i«i atfalafi kaum i)ang Bodok'. (A(-Armf. 138) 

Nabi Musa mengingkari mereka seraya mengatakan, 
sebagaimana dalam ayat Allah Ta'ala: 

'Sesungguftni^a menka itu akart Mancttrdan kepermgam yatig 

diamOnya." 

Yaitu kebatilan, dan ayat berikutnya: 

'Dan akan Batafapa gang selafu mereka kerjakan. " 
Karena perbuatan tersebut adalah syirik. 

'Musa mmjawaB: 'Patutkad aku mencari ststmBakan untuk kamu 
se^in tkrijKida Atfafi, padaBaf Dia-fafi gang tefad mefeBikkan kamu 
atas segafa wmt." (Af-Araaf: 140) 

Nabi Musa ^^ mengingkari mereka sebagaimana Nabi 
kita Muhtammad ^ mengingkari mereka (para shtaiiabat). Akan 
tetafx mereka (Bani Israil) dan mereka (para shahtabat) tidak 
berbuat kesyirikan. Bani Israil ketika mengucapkan ucapan 
tersebut kepada Nabi Musa, mereka tidak berbuat kesyirikan 
karena mereka tidak mengefjakannya. Demlkian juga para 
^ahtabat Nabi M. Kalau seandainya mereka membuat Dzatu 
Anwath niscaya mereka telaht beriouat syirik. Akan tetapi Allah 




Ta'ala menjaga mereka. Tatkala mereka dilarang nabi mereka, 
mereka berhenti. Dan sesungguhnya mereka mengucapakan 
ucapan tersebut dikar^akan jahil. Mereka tidak mengatakannya 
karena unsur kesengajaan. Tatkala mereka tahu bahwa perkara 
tersebut adalah kesyirikan. maka mereka berhenti seketika 
itu pula dan tidak meneruskannya. Kalau seandainya m&eka 
mwienjskannya niscaya mereka terjatuh dalam kesyirikan. 

Inti ayat ini adalah bahwa di sana terdapat orang-wang 
yang beribadah kepada pepohonan. Sebab mereka kaum 
musyrikin telah menjadikan Dzatu-Anwath. dan para shahabat 
yang belum kokoh ilmunya ketika itu menginginkan untuk 
mengadopsi perbuatan mereka dengan meniru pertuatan 
mereka, kalau seandainya Allah Ta'ala tidak menjaga mereka 
melalui Rasul-Nya ^. 

Inti pembahasan: bahwa teriJapat orang-orang yang ber- 
tabamik (mencari berkah, -pent) dengan pepohonan dan ber- 
i'tikafdl bawahnya. Adapun makna 'Al-'Ukuur adalah Tinggal 
di sisinya dalam jangka waktu atau masa tertentu dalam rangka 
mendekatkan din padanya. Makna "Al-Uukuf (i'tikaO adalah: 
tinggal pada suatu tempat. 

Hal ini menunjukkan adanya beberapa pemasalahan 
yang sangat besar, yaitu: 

Permasalahan pertama: bahayanya k^ahilan terhadap 
perkara tauhid. Sebab, siapa yang b'dak memahami tauhid. 
sangat memungkinkan dia terjatuh ke dalamnya (kesyririkan) 
dalam keadaan dia tidak sadar. Maka dari sini waj'ib untuk 
mempelajari tauhid. dan mempelajari kesyirikan yang merupakan 
lawannya sampai seseorang berada di atas bashiroh (ilmu) agar 
ti'dak mendatanginya dikarenakan kejahilannya. Lebih-lebih 






apat^la ia melihat orang yang melakukannya, sehingga dia akan 
menganggapnya benar cfisebabkan kejahitannya. Maka dalam 
hadits ini terdapat keterangan akan bahayanya kejahilan, lebih- 
lebch dalam masalah aqtdah. 

Permasalahan kedua: dalam hadits ini diterangkan 
bahayanya sikap menyerupai atau menirti kaum musyrikin, 
dan hal itu knsa menyeret kepada kesyirikan. Rasulullah ^ 
bersabda: 
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"Barangsiapa ifang mtnifentpai suatu kaum maka ia tnrmasuk dari 
mertka".^^ 

Maka tjdak boleh menyempEu dan meniru kaum 
musyrildn. 

Permasalahan ketiga: bahwa mencari berkah melalui 
bebatuan, pepohonan dan bangunan termasuk kesyirikan, 
walaupun diistilahkan dengan nama lain. Sebab mencari berkah 
kepada sel^n Allah Ta'ala, baik bebatuan, pepohonan, kuburan 
maupun pemakaman, semua itu adafah kesyirikan walaupun 
mereka menamakan dengan nama yang lain. 



10 Hadits ini dikeiuarkan oteh Abu D^wwd nomor (4031) di dalam kitab Al-Libss, 
bab: Fii hbsisy SyiOimh. Dan Imam Ahmad (2/50) dari hadits "Abdullah bin 
Umarl^-. 

Berkata Syaikhul Islam ibnu Taimiyyah: Sanad hadits ini jayyid (baik). 
(Iqtkizo'ush Shimlta Mustaqiim [1 /236-239D. 

Berkata Al-Haf^dz Ak'Iroqy dalam TakhrjiY-lhya' C2/B5): sanad hadits rnt 
shohih. 
Berkata Al-Halidz Ibnu HB^ar di dalam Fathuf-Bary (6/96): Sanadnya Hasan. 
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Kawtoh Keempat Bahwa kaum musyrifan pada 
zaman kita ini lebih dahsyat dan iebiti kantai kasyirikannya 
daripada kaum musyrilan pada zaman dahulu. Setfab kaum 
musyrikin terdahulu hanya berbuat syirik ketika dalam 
kaadaan fapang dan men^khtaskan ibadah dikala sempit. 
I| Adapun kaum musrUdn pada zaman kita. kesyirikan mereka 



t^ 



^^^^,^^^^«i-^_.^ — . — ^ ^ A\ 1^ ^ , 



tBrvs-menerus baik ketika dalam keadaan lapang maupun 
sempit Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 

"MaHa o^aBita mertka naik kapafmereka mmdoa kepaifa Affafi 
denqan memumikan ketaatan kepada-Ntja Maka tatkafa A(fa^ 
menuefamatkan mereka sampai ke darat, tiBa-tiBa mertka 
(kemBad) mempersekutukan (Miifi)." (AC~'AnknBut: 65). 
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— Peiyefasan — 



Kaedah Keempat -yang mempakan kaedah yang 
terakhir-: Bahwa kaum musyrikin di zaman kita ini lebih besar 
kesyirikannya dibandingkan dengan kesyirikan orang-orang 
terdahulu yang Nabi ^ di utus ke tengah-tengah mereka. 

Sebab hal ini sangat jelas: ysutu bahwa Allah Jalla wa 
'Ala mengabarkan bahwa kaum musyrikin zaman terdahulu 
mengikhlaskan Ibadah kepada Allah semata apaknla dafam 
keadaan sempiL Sehingga mereka tidak menyem kepada 
selain Allah Ta'ala dikarenakan mereka tahu bahwa tidak ada 
yang mampu mengentaskan mereka dari kesempatan tersebut 
kecuali Allah semata, sebagaimana fimian Allah Ta'ala: 
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"Dan ajpahiia kamu t^tinyta [>aftaya di (autan, niscat^a fiifangfafi sitwa 
^ang kamu sent kecuafi Dia, maka tatkafa Dia mentfefnmatkan kamu 
ke daratan, kamu BerpaCing. Dan mariusia itu adafad sefafu tidak 
■ t rterima kasifi." (Af-Isran': 67) 

Dan cialam ayat yang lain: 

"Dan npa&ifa merthi didimun omBak yang Besar seperti gimung. mereka 
mettgeruAdak dmgan memumikan ketaatan k^ada-Nga." O^uymari: 32) 

Yakni: mengikhlaskan doa hanya kepadanya. 

"Mnka tatkafa Affafi mengefamatkan mereka sam_pai di daratan. fafu 
seBagian mereka tetap mmemjpufijafan gang funa." (Luqman: 32) 

Dan dalam ayat yang lain; 

"Maka tatkafa Adafi mengefamatkan mereka sampai ke darat, tiBa-tiBa 
mereka (keniBafi) mempersekutukan (Affafi)." (Af-AnkaBut: 65) 

Kaum musyrilan pada zaman dahulu hanya 
mempersekutukan Allah tatkala senang, di saat itulah mereka 
menyenj berhala-berhala, bebatuan dan pepohonan 
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Adapun ketika mereka terjatuh dalam kesusahan dan 
berada di tepi kebinasaan, mereka tidak menyeru kepada 
patung-patung, pohon, batu dan tidak pula makhluk yang Iain 
Akan tetapi mereka hanya menyeru kepada Allah Ta'ala semata. 
Apabila tidak ada yang bisa mengentaskan dari kesengsaraan 
kecuali Allah 'Azza wa Jalla, lalu bagaimana disaat kelapangan 
beitloa kepada yang lain? 

Adapun kaum musyrikin zaman ini (yaitu yang akhir- 
akhir inO, kesyirikan yang teijadi pada umat Muhammadiyyah 
ini berlangsung tems-menems, baik dalam kelapangan maupun 
kesempatan. Tidak pemah mengikhlaskan ibadal^ kepada Allal^ 
(diwaktu senang) dan tidak pula dikala susuh. Bahkan, ketika 
keadaan semakin sempit, semakin dahsyat pula kesyirikan yang 
mereka lakukan. Seruan mereka kepada Al-Hasan, Al-Husein, 
Abdul Qodir Jaelany, Ar Rife'iy dan yang lainnya adalah perkara 
yang sudah diketaliuL Dildsal^kan berbagai macam keanehan 
yang dialami mereka ketika di lautan. Maka apabila keadaan 
semakin menjepit mereka, mereka memanggil-manggil nama- 
nama para wali dan orang-orang shalili dan mohon pertolongan 
kepada mereka. Sebab para da'i yang menyeai kepada kebatilan 
dan kesesatan mengatakan kepada mereka: "Kami telali 
menyelamatkan kalian dari lautan, jika kalian tertimpa sesuatu 
musibah, maka panggilali nama-nama kami, niscaya Kami akan 
menyelamatkan kalian." 

Sebagaimana lial ini dikisahkan dari para Syaikli 
Thariqat Sufiyyah. Bacalah -jika kalian menghendaki- kitab 
"Tbabaqat Asy-Sya'rany". Di dalamnya terdapat kisah-kisah 
tentang karomah para wali yang bisa menjadikan bulu kuduk 
merinding. Katanya, mereka bisa menyelamatkan dari lautan, 
menguluri<an tangnnya ke laut kemudian mengangkat kapal 
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secara keseluruhan dan mengentaskannya ke daratan dan 
tidak basah lengan-lengan baju mereka. Dan masih banyak 
lagi igauan-igauan dan khurofat mereka. Kesyirikan mereka 
terus bertangsung baik daiam keadaan senang ataupun susah. 
Sehingga mereka lebih dahsyat dibandingkan kaum musyrikin 
zaman dahulu. 

Demikian juga -sebagaimana yang disebutkan oleh 
As-Syaikh Muhammad bin Abdul V\^hhab ^~ dalam kitab 
beliau 'Kasyfusy-Syubhat" ^''i'. "Dari sisi yang lain bahwa kaum 
musyriidn zaman dahulu menyembah orang-orang yang shalih 
dari kal^jngan malaikat, para nabi dan para wali. Adapun mereka 
(kaum musyrikin zaman ini) mereka beribadah kepada manusia- 
manusia yang paling fajir. Mereka mengakui hal itu. Wali-wali 
yang mereka namakan Al-Aqthab dan Al-Aghwats tidak pemah 
mengerjakan shalat, tidak puasa, dan bukan orang-orang yang 
membersihkan diri dari perbuatan zina, liwath (homoseks) dan 
perbuatan keji lainnya. Sebab menurut persangkaan mereka, 
mereka adalah orang-orang yang tidak lagi terkena beban 
syariat, sehingga tidak ada lagi perkara haram dan halal bagi 
mereka, hal yang seperti itu hanya untuk orang awam saja 
-menurut mereka-. 

Mereka juga mengakui bahwa tokoh-tokoh mereka tidak 
shalat, tidak puasa, dan mereka adalah orang-orang yang tidak 
menjaga diri dari perbuatan-perbuatan keji. Meskipun seperti itu. 
mereka tetap beribadah kepada tokoh-tokoh mereka tersebut, 
bahkan mereka beribadah kepada manusia-manusia yang 
paling fajir seperti: AHHallaj, Ibnu "Aroby, Ar-Rifa'iy. Al-Badawy 
dan yang selainnya.". 
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11 Lihat Kasyfusy-Syubhat (hal: 169-170) dari bagian karya-karya AI-Ipiium A1- 
Mujaddid/Qismul 'Aqidah. 
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Syaikh Muhamnriad bin Abdul Wahhab ^ membawakan 
dalil yang menunjukkan bahwa kaum musyrikin pada zaman 
modem ini Iel»h besar dan lebih kental kesyirikannya 
dibandingkan dengan kaum musyrikin pada zaman dahulu. 
Sebab kaum musyrikin pada zaman dalnulu mengikhlaskan 
ibadaln kepada Allah Ta'ala tatkala dalam keadaan susali dan 
berbuat kesyirikan tatkala dalam keadaan senang. Befiau 
berdalil dengan finnan Atlah Ta'ala: 
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"Ma^ tyutBitia mereka vunk kapa(menka ^rdo'a kepada AHafi dm^an 
ynemumikan ketaatan hpada-Ntfa.' (M-'AnkaBut: 65). 

Sholawatdan salam atas Nabi kita l\^uhammad % beserta 
keluarga dan para sahalaatnya secara keselunihan. 



